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CONCERN (Pada perusahaan Food and Beverages Yang Terdafar Di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2014-2017) 
 
 
 
 

ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Profitabilits, Ukuran Perusahaan, 

Opini Audit dan Leverage terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern pada 

perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode  2014-2017.  Opini  Audit  Going  Concern  dalam  penelitian  ini  diukur 

dengan   menggunakan   variabel   dummy   yakni   memberikan   kode   1   untuk 

perusahaan yang menerima opini audit going concern dan memberikan kode 0 

untuk perusahaan yang menerima opini audit non going concern. 

 
Metode pengumpulan data menggunakan metode purposive sampling yaitu teknik 

penentuan dengan pertimbangan atau kriteria tertentu. Populasi dalam penelitian 

ini adalah perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama   periode   2014-2017,   dan   diperoleh   sebanyak   13   perusahaan   yang 

digunakan sebagai sampel. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder berupa data laporan keuangan yang sudah diaudit oleh auditor 

independen yang diunduh melalui website resmi BEI (www.idx.co.id). Penelitian 

ini menggunakan analisis regresi logistik untuk menentukan seberapa besar 

kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. 

 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa variabel profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit  going concern, begitu 

juga dengan variabel ukuran perusahaan yang tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penerimaan opini audit going concern. Sedangkan variabel opini audit 

dan leverage berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going 

concern. 
 

 

Kata kunci : Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Opini Audit, Leverage, Opini 
 

Audit Going Concern 
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THE EFFECT  OF PROFITABILITY, COMPANY SIZE, 
A U D I T O P IN I O N AN D L E VE R A GE ON ADMISSION OF 

AUDIT GOING CONCERN OPINION (In Food and Beverages 
Companies Listed on the Indonesia  Stock Exchange  Period 2014-2017) 

 
 

 
ABSTRACT 

 
 

 
This  study  aims  to  examine  the effect of Profitability,  Company  Size, Audit 

Opinioin   and  Leverage  on    the    Acceptance  o f   Going    Concern    Audit 

Opinion.  The going- concern audit opinion in this study was measured using a 

du m m y variable which is to give code 1 to the company that receives a going- 

concern audit opinion and provides code 0 for the company that receives a non 

going concern audit opinion. 
 

The method of data collection uses a purposive sampling method that is 

determination techniques with certain considerations or some criteria. The 

population in this study were food and beverages companies listed on the 

Indonesia  Stock  Exchange  during  the  period  2014-2017,  and  obtained  as 

many  as  13  companies  used  as  samples.  The  data  used  in  this  study  are 

secondary data in the form of financial report data that has been audited by an 

independent auditor downloaded through the IDX official website 

(www.idx.co.id). This  study  uses logistic regression  analysis  to find out how 

much the independent variable contributes to the dependent variable. 
 

The results of this   study indicate that the profitability variable does not 

significantly influence the acceptance of a going concern audit opinion, as well 

as the variable company size does not significantly influence the acceptance of 

going concern  audit   opinion,  while the audit opinioin and leverage variable 

has a significant  positive effect on the going concern audit opinion. 
 
 
 

Keywords:   Profitability,   Company   Size,   Audit   Opinion,   Leverage,   Going 

Concern Audit Opinion 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 

A.   Latar Belakang 

 
Perusahaan Go Public di Indonesia mengalami perkembangan yang 

sangat pesat. Perkembangan ini mengakibatkan permintaan akan laporan 

keuangan perusahaan semakin meningkat. Perusahaan Go Public diwajibkan 

untuk melakukan audit atas laporan keuangannya oleh auditor independen, 

yaitu auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP). Peran auditor 

diperlukan untuk mencegah diterbitkannya laporan keuangan yang 

menyesatkan, sehingga dengan menggunakan laporan keuangan yang telah 

diaudit para pemakai laporan keuangan dapat mengambil keputusan dengan 

benar. Auditor juga bertanggung jawab untuk menilai apakah ada kesangsian 

terhadap perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam 

periode waktu tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan audit. 

Going concern (kelangsungan hidup) adalah kelangsungan hidup suatu 

badan usaha dan merupakan asumsi dalam pelaporan keuangan suatu entitas 

sehingga  jika  suatu  entitas  mengalami  kondisi  yang  sebaliknya,  entitas 

tersebut menjadi bermasalah. Going concern disebut juga sebagai kontinuitas 

yang merupakan asumsi akuntansi yang memperkirakan suatu bisnis akan 

berlanjut dalam jangka waktu yang tidak terbatas. 

Kelangsungan  hidup  perusahaan  selalu  dihubungkan  dengan 

kemampuan  manajemen  dalam  mengelola  perusahaan  agar  tetap  bertahan 

hidup.  Ketika  kondisi  ekonomi  tidak  stabil,  para  investor  mengharapkan 
 

 
 
 
 

1



2  

 

 
 
 
 
 

 

auditor memberikan informasi akan kegagalan keuangan perusahaan. 

Kepercayaan dari pihak-pihak yang berkepentingan sangatlah penting bagi 

perusahaan go public. Pada kenyataannya kini segelintir masyarakat telah 

kehilangan kepercayaannya terhadap auditor. Dewasa ini telah banyak terjadi 

kasus hukum yang melibatkan entitas bisnis, terutama dalam manipulasi 

akuntansi. 

Menurut (Dwayanto, 2014)   yang dikutip dalam jurnal (Fahmi, 2015) 

beberapa kasus skandal audit tersebut yang mana hasil laporan audit tidak 

mencerminkan keadaan suatu perusahaan yang sebenarnya dan tentu saja 

melibatkan auditor didalamnya, sehingga auditor menjadi pihak yang harus 

bertanggung jawab atas kasus tersebut, seperti kasus Enron, Worldcorn, 

Xerox, dan lain-lain. Menurut jurnal Tucker, Robert, Matsumura, dan 

(Subramanyam,  2014)  yang  dikutip  dalam  jurnal  (Ardiani,  Nur  DP  dan 

Azlina, 2015) menemukan bahwa 228 perusahaan publik yang mengalami 

kebangkrutan, Enron dan 95 perusahaan lainnya menerima opini audit wajar 

tanpa pengecualian pada tahun sebelum terjadinya kebangkrutan. 

Banyaknya kasus manipulasi data keuangan yang dilakukan oleh 

perusahaan besar menyebabkan profesi akuntan publik banyak mendapat 

kritikan. Banyak hal-hal yang melatarbelakangi atas bangkrutnya perusahaan- 

perusahaan besar tersebut. Faktor-faktor yang melatarbelakangi dapat berasal 

dari faktor keuangan, faktor non keuangan, faktor pasar, bahkan dapat juga 

dari faktor pribadi dari orang-orang yang mengelola perusahaan itu sendiri. 

Maka  dibutuhkannya  suatu  opini  auditor  atas  keberlangsungannya  suatu
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perusahaan.   Opini   tersebut   sangat   dibutuhkan   oleh   para   pemegang 

kepentingan terkait sikapnya terhadap suatu perusahaan. Opini audit going 

concern membantu investor untuk memutuskan akan berinvestasi atau tidak 

ke dalam perusahaan auditee yang terkena opini audit going concern. Kajian 

atas opini audit going concern dapat dilakukan dengan melihat kondisi seperti 

profitabilitas peusahaan itu sendiri, ukuran perusahaan, opini audit tahun 

sebelumnya dan leverage. 

Beberapa  penelitian  mengenai  faktor-faktor  yang  berpengaruh  pada 

opini audit going concern telah dilakukan. Namun, hasil penelitian tersebut 

masih menunjukkan ketidakkonsistenan. Penelitian ini bertujuan menguji 

kembali faktor-faktor yang memengaruhi opini audit going concern. Faktor- 

faktor yang diuji dalam penelitian ini adalah profitabilitas perusahaan, ukuran 

perusahaan, opini audit tahun sebelumnya, dan leverage. 

Dalam penelitian (Januarti, 2015) menyatakan bahwa auditor berskala 

besar (KAP Big 4) memiliki insentif yang lebih untuk menghindari kritikan 

kerusakan reputasi dibandingkan auditor skala kecil (KAP Non Big 4). 

Menurut (Susarni dan Jatmiko, 2016) menemukan bukti bahwa keputusan 

opini going concern sebelum terjadinya kebangkrutan secara signifikan 

berkorelasi dengan probabilitas kebangkrutan dan variabel lag laporan audit 

serta informasi berlawanan yang ekstrim (contrary information), seperti 

default. Jika default ini telah terjadi atau proses negoisasi tengah berlangsung 

dalam rangka menghindari default selanjutnya, auditor mungkin cenderung 

untuk mengeluarkan opini going concern.
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Pada kenyataannya masalah going concern merupakan hal yang 

kompleks dan terus ada, sehingga diperlukan faktor-faktor sebagai tolak ukur 

yang pasti untuk menentukan status going concern pada perusahaan dan 

kekonsistenan faktor-faktor tersebut harus diuji agar dalam keadaan ekonomi 

yang fluktuatif status going concern tetap dapat diprediksi. 

Menurut (O’Reilly, 2015) yang dikutip dalam jurnal (Krissindiastuti dan 

Rasmini, 2016) mengungkapkan bahwa opini audit going concern 

melambangkan sinyal negatif bagi kelangsungan hidup perusahaan sehingga 

seharusnya dapat berguna bagi investor, sedangkan opini non going concern 

melambangkan sinyal positif sebagai penanda bahwa perusahaan dalam 

kondisi yang baik. Pengeluaran opini audit going concern adalah hal yang 

tidak diharapkan oleh perusahaan karena akan berdampak pada kemunduran 

harga saham, ketidakpercayaan investor, pelanggan dan karyawan terhadap 

manajemen  perusahaan,  serta  perusahaan  kesulitan  dalam  meningkatkan 

modal pinjaman. Namun fenomena yang terjadi dilapangan menunjukan 

banyak dari perusahaan yang go public dimana yang seharusnya menerima 

opini audit going concern malah menerima opini audit wajar tanpa 

pengecualian. Bahkan tidak sedikit dari auditor yang gagal memberikan opini 

kepada auditee, yaitu keadaan dimana perusahaan yang tidak sehat namun 

menerima pendapat qualified. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern, karena faktor- 

faktor  tersebut merupakan  hal  yang turut  mempengaruhi  keberlangsungan
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hidup suatu perusahaan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah penelitian ini menggunakan sampel   jenis industri 

perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2014 sampai 2017. Dalam penelitian ini peneliti juga menambahkan satu 

variabel independen, yaitu opini auditor. 

 
Berdasarkan  latar  belakang diatas,  penulis tertarik  untuk  melakukan 

penelitian dengan mengambil judul “PENGARUH PROFITABILITAS 

UKURAN  PERUSAHAAN,  OPINI  AUDIT   TAHUN  SEBELUMYA 

DAN LEVERAGE TERHADAP PENERIMAAN OPINI AUDIT GOING 

CONCERN PADA PERUSAHAAN  FOOD AND BEVERAGES YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PADA TAHUN 2014- 

2017.” 
 

 
 

B.   Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang muncul 

dalam opini audit going concern adalah sebagai berikut : 

1. Banyaknya kasus manipulasi laporan keuangan perusahaan yang 

dilakukan oleh auditor menyebabkan segelintir masyarakat kini telah 

kehilangan kepercayaannya kepada auditor. 

2.   Auditor yang salah memberikan opini auditnya akan berdampak bagi 

perusahaan itu sendiri dan juga investor karena dari opini audit yang 

diberikannya akan mempengaruhi seorang auditor dalam memutuskan



6  

 

 
 
 
 
 

 

apakah akan berinvestasi atau tidak kedalam perusahaan yang terkena 

opini audit going concern. 

3. Faktor-faktor yang melatarbelakangi atas bangkrutnya perusahaan- 

perusahaan  besar  perlu  diperhatikan  dengan  benar  karena  faktor 

tersebut bukan hanya berasal dari faktor internal seperti kondisi 

keuangan perusahaan, pengelolaan manajemen perusahaan dan lain 

sebagainya, tetapi ada faktor eksternal yang perlu diperhatikan juga 

yang berpengaruh dalam penerimaan opini audit going concern. 

 
C.   Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan diatas, rumusan 

masalah yang akan menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah    profitabilitas    suatu    perusahaan    berpengaruh    terhadap 

penerimaan opini audit going concern? 

2. Apakah  ukuran  perusahaan  berpengaruh  terhadap  penerimaan  opini 

audit going concern? 

3. Apakah opini audit berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 

concern? 

4. Apakah leverage berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 

concern? 

5. Apakah profitabilitas, ukuran perusahaan, opini auditor dan leverage 

secara  bersama-sama  berpengaruh  terhadap  penerimaan  opini  audit 

going concern?
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D.   Tujuan Penelitian 

 
Adanya tujuan penelitian adalah untuk : 

 
1. Untuk  mengetahui  pengaruh  profitabilitas  perusahaan  terhadap 

penerimaan opini audit going concern. 

2. Untuk    mengetahui    pengaruh    ukuran    perusahaan    terhadap 

penerimaan opini audit going concern. 

3. Untuk mengetahui pengaruh opini audit terhadap penerimaan opini 

audit going concern. 

4. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap penerimaan opini 

audit going concern. 

5. Untuk  mengetahui  pengaruh  profitabilitas,  ukuran  perusahaan, 

opini auditor dan leverage terhadap penerimaan opini audit going 

concern. 

E.   Manfaat Penelitian 

 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan, baik secara teoritis maupun secara praktis. Berikut beberapa 

manfaat penelitian ini. 

1.     Manfaat Teoritis 

 
Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  penerimaan  opini 

audit going concern pada perusahaan food and beverages  yang 

terdaftar    di    Bursa    Efek    Indonesia    dan    sebagai    sarana
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pengembangan  ilmu  pengetahuan  yang  secara  teoritis  dipelajari 

penulis diperkuliahan. 

2.     Manfaat Praktis 

 
a.    Bagi Universitas Buddhi Dharma (UBD) 

 
Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

perpustakaan dan bahan pembanding bagi mahasiswa yang 

ingin   melakukan   pengembangan   penelitian   berikutnya   di 

bidang yang sama di masa mendatang. 

b.    Bagi Auditor 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan oleh auditor dalam melaksanakan auditnya untuk 

memberikan hasil laporan audit yang signifikan apakah suatu 

perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidup 

perusahaannya dalam periode waktu tidak lebih dari satu tahun 

sejak tanggal laporan audit. 

c.    Bagi penulis 

 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wahana yang 

bermanfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan penulis 

tentang auditing dan laporan keuangan serta opini audit going 

concern.
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F.   Sistematika Penelitian 

 
Sistematika penulisan berisi keterangan mengenai gambaran umum isi 

tiap-tiap bab dalam bentuk deskripsi. Penulisan skripsi ini terbagi dalam lima 

bab yang disusun dengan sistematika sebagai berikut : 

 

BAB I  :   PENDAHULUAN 
 

 
Berisi uraian tentang latar belakang penelitian, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB II :   TINJAUAN PUSTAKA 
 

 
Berisikan tentang tinjauan teori, kajian terdahulu, latar belakang 

institusi, kerangka pemikiran dan hipotesa. 

 

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 
 

 
Bab ini berisikan tentang metode penelitian, populasi dan sampel, 

teknik pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data. 

 

BAB IV : HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN 
 

 
Berisi tentang hasil penelitian secara sistematis kemudian 

dianalisis dengan menggunakan metode penelitian yang telah 

ditetapkan untuk selanjutnya diadakan pembahasan tentang 

hasilnya.
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BAB V :   KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 
Merupakan bab terakhir dari karya penulisan yang telah dibuat, 

yang akan berisikan tentang kesimpulan umum maupun khusus 

dari  pembahasan  masalah-masalah  dan  saran-saran  yang  ada 

untuk kebijakan manajerial dan juga pengembangan ilmu yang 

mungkin bermanfaat bagi banyak pihak.



 

 

 
 

 

BAB II 
 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

A.  Pengertian Audit 

 
Menurut  (Sukrisno  Agoes  2017,  4)  menyatakan  bahwa  auditing 

adalah : 

“Auditing adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan 

sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap laporan keuangan 

yang telah disusun oleh manajemen, beserta catatan-catatan 

pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk 

dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan 

tersebut”. 

 
Berdasarkan definisi dari auditing tersebut, dapat diuraikan 7 (tujuh) 

 
elemen yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan audit, yaitu : 

 
1.   Proses yang sistematis 

 
Dalam pelaksanaannya auditing dilakukan berdasarkan proses- 

proses rangkaian dan prosedur yang bersifat terstruktur, 

terorganisir, dan logis sesuai dengan ketentuannya. 

2.   Menghimpun dan mengevaluasi bukti secara obyektif 

 
Pelaksanaan audit dilakukan dengan menghimpun bukti-bukti 

yang mendasari asersi-asersi yang dibuat individu atau entitas. 

Auditor kemudian melakukan evaluasi terhadap bukti-bukti yang 

diperoleh tersebut. Dalam penghimpunan dan pengevaluasian 

bukti-bukti auditor harus bersikap objektif dalam pengungkapan 

fakta secara apa adanya, tidak memihak, dan tidak berprasangka 
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buruk terhadap individu atau entitas yang membuat representasi 

tersebut. 

3.   Asersi-asersi tentang berbagai tindakan dan kejadian ekonomi 

Asersi  merupakan  pernyataan  secara  keseluruhan  oleh  pihak 

yang bertanggung jawab atas pernyataan tersebut. Jadi, asersi 

atau   pernyataan   tentang   tindakan   dan   kejadian   ekonomi 

merupakan     proses     pengidentifikasian,     pengukuran,     dan 

penyampaian informasi ekonomi yang dinyatakan dalam satuan 

uang. 

4.   Menentukan tingkat kesesuaian 

 
Tingkat kesesuaian tersebut dapat dijelaskan dalam bentuk 

kualitatif maupun kuantitatif. Bentuk kualitatif contohnya 

kewajaran laporan keuangan. Penghimpunan dan pengevaluasian 

bukti-bukti dimaksudkan untuk menentukan dekat tidaknya atau 

sesuai tidaknya asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. 

5.   Kriteria yang ditentukan 

 
Kriteria dapat berupa prinsip akuntansi yang berlaku umum atau 

standar akuntasi keuangan, dan anggaran atau ukuran lain kinerja 

manajemen. Kriteria yang ditentukan merupakan standar-standar 

pengukur untuk mempertimbangkan (judgment) representasi- 

representasi atau asersi-asersi.
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6.   Menyampaikan hasil-hasilnya 

 
Hasil-hasil audit dikomunikasikan melalui laporan tertulis yang 

mengindikasikan tingkat kesesuaian antara asersi-asersi dan 

kriteria yang telah ditentukan. Komunikasi dari hasil audit dapat 

memperkuat  atau  memperlemah  kredibilitas  atau  pernyataan 

yang dibuat. 

7.   Para pemakai yang berkepentingan 

 
Para pemakai yang berkepentingan dari hasil audit diantaranya, 

investor  maupun  calon  investor  di  pasar  modal,  pemegang 

saham, kreditor maupun calon kreditor, badan pemerintahan, 

manajemen, dan publik pada umumnya. 

Audit atau pemeriksaan dalam arti luas bermakna evaluasi terhadap 

suatu  organisasi,  sistem,  proses,  atau  produk.  Audit  dilaksanakan  oleh 

pihak yang kompeten, objektif dan tidak memihak, yang disebut auditor. 

Tujuannya adalah untuk melakukan verifikasi bahwa subjek dari auditor 

telah diselesaikan atau berjalan sesuai dengan standar, regulasi dan praktek 

yang telah disetujui dan diterima. 

Definisi  audit  menurut  (Arens,  Elder,  Beasley  dan  Jusuf,  2014) 

 
menjelaskan bahwa pengertian auditing adalah : 

 
“Auditing is the accumulation and evaluation of evidence about 

information  to  determine  and  report  on  the  degree  of 

correspondence between the information and established criteria. 

Auditing should be done by a competent, independent person”.
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Artinya auditing adalah pengumpulan dan penilaian bukti mengenai 

informasi untuk menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian antara 

informasi tersebut dan kriteria yang ditetapkan. Auditing harus dilakukan 

oleh orang yang kompeten dan independen. 

Menurut (Sisila Tungadi, 2015) audit merupakan suatu proses yang 

sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif 

mengenai  pernyataan  tentang  kegiatan  dan  kejadian  ekonomi  dengan 

tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan 

tesebut dengan kriteria yang telah diterapkan serta menyampaikan hasilnya 

kepada pemakai yang berkepentingan. 

Tujuan audit secara umum dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

 
1. Kelengkapan (completeness). Untuk meyakinkan bahwa seluruh 

transaksi telah dicatat atau ada dalam jurnal secara aktual telah 

dimasukkan. 

2. Ketepatan (accurancy). Untuk memastikan transaksi dan saldo 

perkiraan yang ada telah dicatat berdasarkan jumlah yang benar, 

perhitungan yang benar, diklasifikasikan, dan dicatat dengan 

tepat. 

3. Eksistensi (existence). Untuk memastikan bahwa semua harta 

dan kewajiban yang tercatat memiliki eksistensi atau keterjadian 

pada  tanggal  tertentu,  jadi  transaksi  tercatat  tersebut  harus 

benar-benar telah terjadi dan tidak fiktif.
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4. Penilaian (valuation). Untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip 

akuntansi yang berlaku umum telah diterapkan dengan benar. 

5. Klasifikasi (classification). Untuk memastikan bahwa transaksi 

yang dicantumkan dalam jurnal diklasifikasikan dengan tepat. 

Jika terkait dengan saldo maka angka-angka yang dimasukkan 

didaftar klien telah diklasifikasikan dengan tepat. 

6. Ketepatan   (accurancy).   Untuk   memastikan   bahwa   semua 

transaksi dicatat pada tanggal yang benar, rincian dalam saldo 

akun sesuai dengan angka-angka buku besar. Serta penjumlahan 

saldo sudah dilakukan dengan tepat. 

7. Pisah  Batas  (cut-off).  Untuk  memastikan  bahwa  transaksi- 

transaksi yang dekat tanggal neraca dicatat dalam periode yang 

tepat. Transaksi yang mungkin sekali salah saji adalah transaksi 

yang dicatat mendekati akhir suatu peride akuntansi. 

8. Pengungkapan  (disclosure).  Untuk  meyakinkan  bahwa  saldo 

akun dan persyaratan pengungkapan yang berkaitan telah 

disajikan dengan wajar dalam laporan keuangan dan dijelaskan 

dengan wajar dalam isi dan catatan kaki laporan tersebut. 

 
Menurut (Amin Widjaja 2014, 4-5) menyatakan bahwa : 

 
1.    Tujuan Auditing 

 
Umumnya  setiap  pelaksanaan  audit  dilandasi  dengan  tujuan 

yang  hendak  dicapai  dalam  pelaksanaan  audit.  Secara  garis 

besar atau umum, tujuan audit atas laporan keuangan adalah
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untuk  mendapatkan  pendapat  auditor  independent  atas 

kewajaran  posisi  keuangan,  hasil  usaha, arus kas perusahaan 

yang sesuai dengan Prinsip Akuntansi Yang Berlaku (PABU). 

2.    Manfaat Auditing 

 
Hasil dari audit yang dilakukan dapat dimanfaatkan untuk 

berbagai keperluan, salah satu manfaat audit yang paling pokok 

adalah sebagai dasar untuk pengambilan keputusan, dengan 

melakukan perbaikan dan menciptakan efisiensi dan efektivitas 

fungsi organisasi. 

B.  Jenis-Jenis Audit 

 
Menurut (Mulyadi, 2016) ditinjau dari luasnya pemeriksaan, audit 

bisa dibedakan atas : 

1.    Pemeriksaan Umum (General Audit) 

 
Suatu pemeriksaan umum atas laporan keuangan yang dilakukan 

oleh KAP independen dengan tujuan untuk bisa memberikan 

pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan secara 

keseluruhan. Pemeriksaan tersebut harus sesuai dengan standar 

Professional Akuntan Publik dan memperhatikan kode etik 

akuntan indonesia, aturan etika KAP yang telah disahkan Ikatan 

Akuntan Indonesia serta standar pengendalian mutu. 

2.    Pemeriksaan Khusus (Special Audit) 

 
Suatu pemeriksaan terbatas (sesuai dengan permintaan Auditee) 

 
yang  dilakukan  oleh  KAP  yang  independen,  dan  pada  akhir
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pemeriksaannya auditor tidak perlu memberikan pendapat 

terhadap kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan. 

Pendapat yang diberikan terbatas pada pos atau masalah tertentu 

yang diperiksa, karena prosedur audit yang dilakukan juga 

terbatas. Misalnya KAP diminta untuk memeriksa apakah 

terdapat kecurangan pada penagihan piutang usaha perusahaan. 

Dalam hal ini prosedur audit terbatas untuk memeriksa piutang, 

penjualan dan penerimaan kas. Pada akhir pemeriksaan KAP 

hanya memberikan pendapat apakah terdapat kecurangan atau 

tidak terhadap penagihan piutang usaha di perusahaan. Jika 

memang   ada   kecurangan,   berapa   besar   jumlahnya   dan 

bagaimana modus operasinya. 

Menurut   (Sukrisno   Agoes   2017,   11-13)   Ditinjau   dari   jenis 

pemeriksaan, audit bisa dibedakan atas : 

1.    Management Audit (Operational Audit) 

 
Suatu pemeriksaan terhadap kegiatan operasi suatu perusahaan, 

termasuk kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional yang 

telah ditentukan oleh manajemen, untuk mengetahui apakah 

kegiatan operasi tersebut sudah dilakukan secara efektif, efisien 

dan ekonomis. Pengertian efisien disini adalah, dengan biaya 

tertentu dapat mencapai hasil atau manfaat yang telah ditetapkan 

atau berdaya guna. Efektif adalah dapat mencapai tujuan atau 

sasaran sesuai dengan waktu yang telah ditentukan atau berhasil
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dapat bermanfaat sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

Ekonomis adalah dengan pengorbanan yang serendah-rendahnya 

dapat mencapai hasil yang optimal atau dilaksanakan secara 

hemat. 

2.    Pemeriksaan Ketaatan (Compliance Audit) 

 
Pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui apakah 

perusahaan sudah mentaati peraturan-peraturan dan kebijakan- 

kebijakan yang berlaku, baik yang ditetapkan oleh pihak intern 

perusahaan (manajemen, dewan komisaris) maupun pihak 

eksternal (Pemerintah, Bapepam, Bank Indonesia, Direktorat 

Jendral Pajak, dan lain-lain). Pemeriksaan bisa dilakukan oleh 

KAP maupun bagian internal audit. 

3.    Pemeriksaan Intern (Internal Audit) 

 
Pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian internal audit 

perusahaan, baik terhadap laporan keuangan dan catatan 

akuntansi perusahaan, maupun ketaatan terhadap kebijakan 

manajemen yang telah ditentukan. Pemeriksaan umum yang 

dilakukan internal auditor biasanya lebih rinci dibandingkan 

dengan pemeriksaan umum yang dilakukan oleh KAP. Internal 

auditor biasanya tidak memberikan opini terhadap kewajaran 

laporan keuangan, karena pihak-pihak diluar perusahaan 

menganggap bahwa internal auditor, yang merupakan orang 

dalam perusahaan, tidak independen. Laporan internal auditor
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berisi temuan pemeriksaan (audit finding) mengenai 

penyimpangan dan kecurangan yang ditemukan, kelemahan 

pengendalian intern, beserta saran-saran perbaikannya 

(recommendations). 

4.    Computer Audit 

 
Pemeriksaan oleh KAP terhadap perusahaan yang memproses 

data akuntansinya dengan menggunakan Electronic Data 

Processing (EDP) sistem. 

C.   Jenis-Jenis Auditor 

 
Menurut (Arens, Alvin A. Elder, Randal J, Mark S Beasley, 2014) 

menyatakan bahwa ada beberapa jenis auditor. Dewasa ini banyak 

berpraktik dan jenis yang paling umum adalah sebagai berikut : 

1.    Auditor Internal Pemerintah 

 
Auditor internal pemerintah adalah auditor yang bekerja untuk 

Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP),  guna 

melayani kebutuhan pemerintah. 

2.    Auditor Badan Pemeriksa Keuangan 

 
Auditor Badan Pemeriksa Keuangan adalah auditor yang bekerja 

untuk Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Republik Indonesia, 

badan yang didirikan berdasarkan konstitusi Indonesia dan BPK 

bertanggung jawab sepenuhnya kepada DPR.
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3.    Auditor Pajak 

 
Direktorat Jenderal (Dirjen) Pajak bertanggung jawab untuk 

memberlakukan peraturan pajak. Salah satu tanggung jawab 

utama Dirjen Pajak adalah mengaudit SPT wajib pajak untuk 

menentukan  apakah  SPT  itu  sudah  mematuhi  perautan  pajak 

yang berlaku. Audit ini murni bersifat audit ketaatan. Auditor 

yang melakukan pemeriksaan ini disebut auditor pajak. 

4.    Auditor Internal 

 
Auditor Internal dipekerjakan oleh perusahaan untuk melakukan 

audit bagi manajemen. Tanggung jawab audit internal sangat 

beragam, tergantung pada  yang mempekerjakan mereka. Ada 

staf audit internal yang hanya terdiri atas satu atau dua karyawan 

yang melakukan audit ketaatan secara rutin. Staf audit internal 

lainnya mungkin terdiri atas lebih dari 100 karyawan yang 

memikul tanggung jawab yang berlainan, termasuk banyak 

dibidang luar akuntansi. Banyak juga auditor internal yang 

terlibat dalam audit operasional atau memiliki keahlian dalam 

mengevaluasi sistem komputer. 

D.   Standar Audit 
 

Standar auditing yang ditetapkan dan disahkan oleh Institut Akuntan 

Publik Indonesia terdiri atas sepuluh standar yang dikelompokkan menjadi 

tiga kelompok besar, yaitu :
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a.  Standar Umum 

 
1. Audit   harus  dilaksanakan   oleh   seorang  atau   lebih   yang 

memiliki  keahlian  dan  pelatihan  teknis yang cukup  sebagai 

auditor. 

2. Dalam   semua   hal   yang   berhubungan   dengan   perikatan, 

independensi dalam sikap mental harus dipertahankan oleh 

auditor. 

3. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor 

wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat 

dan seksama. 

b.  Standar Pekerjaan Lapangan 

 
1. Pekerjaan   harus   direncanakan    sebaik-baiknya    dan    jika 

digunakan asisten harus disupervisi dengan semestinya. 

2. Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus diperoleh 

untuk merencanakan audit dan menentukan sifat dan lingkup 

pengujian yang akan dilakukan. 

3. Bukti  audit  kompeten  yang  cukup  harus  diperoleh  melalui 

inspeksi, pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi 

sebagai  dasar  memadai  untuk  menyatakan  pendapat  atas 

laporan keuangan yang diaudit.
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c.  Standar Pelaporan 

 
1. Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan 

telah disusun sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku 

umum di Indonesia. 

2. Laporan  auditor  harus  menunjukkan  atau  menyatakan,  jika 

ada, ketidakkonsistenan penerapan standar akuntansi dalam 

penyusunan laporan keuangan periode berjalan dibandingkan 

dengan penerapan standar akuntansi tersebut dalam periode 

sebelumnya. 

3. Pengungkapan   informatif   dalam   laporan   keuangan   harus 

dipandang memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan 

auditor. 

4. Laporan  auditor  harus  memuat  suatu  pernyataan  pendapat 

mengenai  laporan  keuangan  secara  keseluruhan  atau  suatu 

asersi bahwa pernyataan demikian tidak dapat diberikan. Jika 

pendapat secara keseluruhan tidak dapat diberikan, maka 

alasannya harus dinyatakan. Dalam hal nama auditor dikaitkan 

dengan laporan keuangan, maka laporan auditor harus memuat 

petunjuk yang jelas mengenai sifat pekerjaan audit yang 

dilaksanakan,  jika  ada,  dan  tingkat  tanggung  jawab  yang 

dipikul oleh auditor.
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E.    Profitabiltas 
 

 

Menurut (Hery 2016, 192) menyatakan bahwa : 

 
“Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

aktivitas normal bisnisnya.” 

Rasio profitabilitas merupakan salah satu alat untuk mengukur 

kondisi keuangan perusahaan. Rasio ini mengukur bagaimana pihak 

manajemen dapat menggunakan seluruh aset dan modal yang dimiliki 

secara efektif dan efisien dalam rangka memperoleh keuntungan bagi 

perusahaan. Jumlah laba bersih sering kali dibandingkan dengan ukuran 

kegiatan atau kondisi keuangan lainnya seperti penjualan, aktiva, ekuitas 

pemegang saham untuk menilai kinerja sebagai suatu persentase dari 

beberapa tingkat aktivitas atau investasi. Perbandingan ini disebut rasio 

profitabilitas (profitability ratio). 

Dari berbagai pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

profitabilitas merupakan pengukuran tingkat efisiensi pengelolaan 

perusahaan yang ditunjukan oleh jumlah keuntungan atau laba. Laba yang 

dimaksud terdiri dari laba kotor, laba operasi, dan laba bersih. 

Untuk memperoleh laba diatas rata-rata, manajemen harus mampu 

meningkatkan pendapatan (revenue) dan mengurangi semua beban 

(expense).
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Adapun  tujuan  penggunaan  rasio  profitabilitas  bagi  perusahaan, 

maupun bagi pihak luar perusahaan yaitu : 

1. untuk   mengukur   atau   menghitung   laba   yang   diperoleh 

peusahaan dalam suatu periode tertentu; 

2. untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang; 

3.    untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu; 

 
4. untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri; 

5. untuk  mengukur  produktivitas  seluruh  dana  perusahaan  yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri; 

6. untuk  mengukur  produktivitas  dari  seluruh  dana  perusahaan 

yang digunakan baik modal sendiri; 

7.    dan tujuan lainnya. 

 
Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk : 

 
1. mengetahui  besarnya  tingkat  laba  yang  diperoleh  peruahaan 

dalam suatu periode; 

2. mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang; 

3.    mengetahui perkembangan laba dari waktu kewaktu; 

 
4. mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri;
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5. mengetahui  produktivitas  dari  seluruh  dana  perusahaan  yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri; 

6.    manfaat lainnya. 
 

 
 

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis 

rasio profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing jenis rasio 

profitabilitas digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu atau untuk beberapa periode. 

 

Penggunaan seluruh atau sebagian profitabilitas tergantung dari 

kebijakan manajemen. Jelasnya, semakin lengkap jenis rasio yang 

digunakan, semakin sempurna hasil yang dicapai. Artinya, pengetahuan 

tentang kondisi dan posisi profitabilitas perusahaan dapat dapat diketahui 

secara sempurna. 

 

1.    Profit Margin on Sales 

 
Profit Margin On Sales atau Ratio Profit Margin atau margin 

laba atas penjualan merupakan salah satu rasio yang digunakan 

untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara pengukuran 

rasio  ini  adalah  dengan  membandingkan  laba  bersih  setelah 

pajak dengan penjualan bersih. Rasio ini dikenal dengan nama 

profit margin. Terdapat dua rumus untuk mencari profit margin, 

yaitu :
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a.    Untuk margin laba kotor, dengan rumus : 
 

Profit Margin =  Penjualan Bersih –Harga Pokok Penjualan 

Pendapatan Bersih 
 

 

Sumber : Artikel Wiki How 2018 
 

b.    Untuk margin laba bersih, dengan rumus : 
 

Profit Margin =  Earning After Interest and Tax (EAIT) 

Sales 

 

Sumber : Jurnal Deby 2018 
 

 

2.    Return On Investment (ROI) 

 
Return On Investment atau return on total assets merupakan 

rasio yang menunjukan hasil atas jumlah aktiva yang digunakan 

dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran tentang 

efektivitas  manajemen  dalam  mengelola  investasinya. 

Disamping itu, hasil pengembalian investasi menunjukan 

produktivitas   dari   seluruh   dana   perusahaan,   baik   modal 

pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil (rendah) rasio 

ini, semakin kurang baik, demikian sebaliknya. Artinya rasio ini 

digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi 

perusahaan. 

Return on investment dirumuskan dengan : 
 

Return on investment = Earning After Interest and Tax 

Sales 
 

Sumber : Jurnal Deby 2018
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3.    Return On Equity (ROE) 

 
Return  on  Equity  atau  rentabilitas  modal  sendiri  merupakan 

rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. Rasio ini menunjukan efisiensi penggunaan modal 

sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi 

pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. 

Return On Equity dirumuskan dengan: 
 

 

Return On Equity =  Earning After Interest and Tax (EAIT) 

Equity 
 

 
Sumber : Jurnal Sonia 2018 

 

 

4.    Earning per Share of Common Stock 

 
Earning per Share of Common Stock atau laba per lembar saham 

disebut juga rasio nilai buku merupakan rasio untuk mengukur 

keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi 

pemegang saham. Rasio yang rendah berarti manajemen belum 

berhasil untuk memuaskan pemegang saham, sebaliknya dengan 

rasio  yang tinggi, kesejahteraan pemegang saham meningkat. 

Keuntungan bagi pemegang saham adalah jumlah keuntungan 

setelah   dipotong   pajak.   Keuntungan   yang   tersedia   bagi 

pemegang saham biasa adalah jumlah keuntungan dikurangi 

pajak, dividen, dan dikurangi hak-hak lain untuk pemegang 

saham prioritas.
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Earning per Share of Common Stock dirumuskan dengan : 
 

Laba per Lembar Saham =    Laba Bersih Setelah Pajak- Dividen 

Jumlah Saham Beredar 
 

 

Sumber : http://ilmumanajemenindustri.com 
 

F.   Ukuran Perusahaan 
 

 

Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi praktik perataan laba 

ialah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan 

logaritma dari total asset suatu perusahaan. Perataan laba cenderung 

dilakukan oleh perusahaan besar, hal ini dikarenakan perusahaan besar 

lebih mendapat tekanan yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan 

yang lebih kecil. Perusahaan berukuran sedang dan besar lebih memiliki 

tekanan yang kuat dari para stakeholdernya, agar kinerja perusahaan sesuai 

dengan harapan para investornya dibandingkan dengan perusahaan kecil. 

Hal ini mendorong manajemen untuk memenuhi harapan tersebut. Hal ini 

juga diperkuat dalam teori akuntansi positif yang menyatakan bahwa 

perusahaan besar cenderung untuk melakukan pengelolaan atas laba di 

antaranya  melakukan  income  decreasing  saat  memperoleh  laba  tinggi 

untuk menghindari munculnya peraturan baru dari pemerintah, seperti 

menaikkan pajak penghasilan perusahaan. 

Menurut (Rochimawati, 2010) dalam (Apriyana, 2017) ukuran 

perusahaan adalah : 

“Suatu ukuran yang menunjukan besar atau kecilnya sebuah 

perusahaan yang ditandai dengan beberapa ukuran antara lain total 

penjualan, total aset, log size, jumlah pegawai, nilai pasar perusahaan 

dan nilai buku perusahaan.”
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Menurut   (Petronila,   2007)   dalam   (Apriyana,   2017)   ukuran 

perusahaan didefinisikan sebagai : 

“Besar kecilnya perusahaan yang diukur dengan menggunakan total 

aset yang dimiliki perusahaan atau total aset perusahaan yang 

tercantum dalam laporan keuangan yang telah diaudit dengan 

menggunakan logaritma.” 
 

G.  Opini Audit 
 

 

Menurut  (Konrath,  Agoes dan  Hoesada,  2015)  dalam  (Winingsih 

Indah   Lestary,   2016)   definisi   auditing   adalah   sebagai   sutu   proses 

sistematis untuk secara objektif mendapatkan dan mengevaluasi bukti 

mengenai asersi tentang kegiatan-kegiatan dan kejadian-kejadian ekonomi 

untuk meyakinkan tingkat ketertarikan antara asersi tersebut dalam criteria 

yang telah ditetapkan dan mengomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan. 

Pendapat auditor (opini auditor) merupakan bagian dari laporan audit 

yang merupakan informasi utama dari laporan audit. Opini audit diberikan 

oleh auditor melalui beberapa tahap audit sehingga auditor dapat 

memberikan simpulan atas opini yang harus diberikan atas laporan 

keuangan yang diauditnya. 

Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik, tujuan audit atas 

laporan keuangan oleh auditor independen pada umumnya adalah untuk 

menyatakan pendapat tentang kewajaran dalam semua hal yang material, 

posisi keuangan, hasil usaha perubahan ekuitas, dan arus kas sesuai dengan 

prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Auditor bertanggung 

jawab untuk merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh
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keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan bebas dari salah saji 

material, baik yang disebabkan oleh kekeliruan atau kecurangan. 

Dalam melakukan satu proses audit, auditor melakukan pemeriksaan 

dan penelusuran terhadap dokumen pendukung yang berkaitan dengan 

informasi akuntansi yang disajikan dalam laporan keuangan untuk 

memperoleh keyakinan atas kewajaran penyajian laporan keuangan 

tersebut. Setelah melakukan serangkaian tahapan dalam suatu penugasan 

audit, barulah auditor dapat menentuksn pendapat atas laporan keuangan 

perusahaan yang telah disajikan yang dinyatakan dalam laporan auditor 

independen. Laporan independen memuat suatu pernyataan bahwa laporan 

keuangan menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi 

keuangan suatu entitas, hasil usaha, dan arus kas, sesuai dengan standar 

akuntansi keuangan di Indonesi (SASP, 2014). 

Menurut (Muchter, 2013) yang dikutip oleh (Ulya, 2014) menguji 

pengaruh ketersediaan informasi publik terhadap prediksi opini audit going 

concern,  dengan  menggunakan  discriminant  analysis  yang  memasukan 

tipe opini audit tahun sebelumnya mempunyai akurasi prediksi paling 

tinggi, yaitu 89,9%. Opini audit going concern tahun sebelumnya ini akan 

menjadi faktor pertimbangan penting auditor untuk mengeluarkan kembali 

opini audit going concern pada tahun berikutnya. Apabila auditor 

menerbitkan opini audit going concern tahun sebelumnya maka akan 

semakin  besar  kemungkinan  perusahaan  akan  menerima  kembali  opini 

audit going concern pada tahun berjalan.
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Ada beberapa jenis opini yang diberikan audior eksternal menurut 

(Agoes  dan  Hoesada  dalam  Waningsih  Indah  Lestary,  2016),  seperti 

berikut ini : 

1. Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian (unqualified opinion) 

Dalam  opini ini auditor menyatakan bahwa laporan keuangan 

secara   keseluruhan   telah   disajikan   sesuai   dengan   prinsip 

akuntansi yang berlaku secara umu dan bebas dari salah saji 

material. 

2.    Pendapat   Wajar   Tanpa   Pengecualian   Dengan   Tambahan 

 
Penjelasan (unqualified opinion with explanatory language) 

Dalam  opini  ini,  audit  eksternal  menambahkan  penjelasan  dalam 

laporan audit, meskipun tidak mempengaruhi pendapat wajar tanpa 

pengecualian yang dinyatakan oleh auditor. 

a. Pendapat   wajar   sebagian   didasarkan   atas   laporan   auditor 

indenpenden. 

b. Jika terdapat kondisi dan peristiwa yang semula menyebabkan 

auditor  yakin  tentang  adanya  kesangsian  mengenai 

kelangsungan hidup entitas, namun setelah membertimbangkan 

rencana manajemen auditor berkesimpulan bahwa rencana 

manajemen tersebut dapat efektif dilaksanakan dan 

pengungkapan mengenai hak itu telah memadai.
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c. Diantara   dua   periode   akuntansi   terdapat   suatu   perubahan 

material dalam penggunaan prinsip akuntansi atau dalam metode 

penerapannya. 

d. Data keuangan kuartalan tertentu yang diharuskan oleh Badan 

Pengawas Pasar Modal (Bapepam), namun tidak disajikan atau 

tidak di-review. 

e. Informasi  tambahan  yang  diharuskan  oleh  Ikatan  Akuntansi 

Indonesia.  Dewan  Standar  Akuntansi  Keuangan  telah 

dihilangkan yang penyajinya menyimpang jauh dari  pedoman 

yang dikeluarkan oleh dewan tersebut, dan auditor tidak dapat 

melengkapi prosedut audit yang berkaitan dengan informasi 

tersebut atau auditor tidak dapat menghilangkan keraguan yang 

besar   apakah   informasi   tambahan   tersebut   sesuai   dengan 

panduan yang dikeluarkan oleh dewan tersebut. 

3.    Pendapat Wajar Dengan Pengecualian (qualified opinion) 

 
Dalam opini ini, auditor eksternal menyatakan bahwa laporan 

keuangan menyajikan secara wajar dalam semua hal yang 

material, posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas dan 

arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di 

Indonesia. 

a. Ketiadaan   bukti   kompoten   yang   cukup   atau   adanya 

pembatasan terhadap lingkungan audit yang mengakibatkan 

auditor    yang    berkesimpulan    bahwa    ia    tidak    dapat
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menyatakan pendapat wajar tanpa pengecualian dan ia 

berkesimpulan tidak menyatakan tidak memberikan 

pendapat. 

b. Auditor  yakin,  atas  auditnya,  bahwa  laporan  keuangan 

berisi  penyimpangan  dari  prinsip  akuntansi  yang berlaku 

umum di Indonesia. 

4.    Pendapat Tidak Wajar (adverse opinion) 

 
Pendapat ini dinyatakan bila, menurut pertimbangan auditor, 

laporan  keuangan  secara  keseluruhan  tidak  disajikan  secara 

wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di 

Indonesia. 

5.    Tidak Memberikan Pendapat (disclaimer opinion) 

 
Auditor dapat tidak memberikan suatu pendapat apabila ia tidak 

dapat merumuskan atau tidak merumuskan suatu pendapat 

tentang kewajaran laporan keuangan sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Jika auditor 

menyatakan tidak memberikan pendapat, laporan auditor harus 

memberikan semua alasan substantive yang mendukung 

pernyataan tersebut.
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H.  Leverage 

 
Leverage merupakan besarnya aktiva perusahaan yang dibiayai oleh 

hutang. Rasio leverage merupakan risiko yang dihadapi oleh perusahaan. 

Semakin besar risiko yang dihadapi oleh perusahaan maka ketidakpastian 

untuk menghasilkan laba di masa depan juga semakin meningkat. 

Perusahaan yang mempunyai rasio leverage tinggi disebabkan oleh 

besarnya jumlah utang dibandingkan dengan aktiva yang dimiliki 

perusahaan, diduga melakukan manajemen laba karena perusahaan 

terancam  default,  yang  tidak  dapat  memenuhi  kewajiban  pembayaran 

utang pada waktunya. Perusahaan berusaha menghindarinya dengan 

membuat kebijaksanaan yang dapat meningkatkan pendapatan maupun 

laba. 

Menurut (Hery 2016, 158) mengatakan bahwa : 

 
“Rasio solvabilitas atau rasio struktur modal satau rasio leverage 

merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi seluruh kewajibannya.” 

Setiap sumber dana memiliki kelebihan dan kekurangannya masing- 

masing. Penggunaan modal sendiri memiliki kelebihan yaitu mudah 

diperoleh dan beban pengembaliannya relatif lebih lama. Sebaliknya, 

kekurangan penggunaan modal sendiri sebagai sumber dana adalah 

jumlahnya  yang realtif terbatas, terutama pada saat membutuhkan data 

yang realtif besar. Jika menggunakan modal pinjaman kelebihannya adalah 

jumlahnya   yang  relatif  tidak   terbatas,  kekurangannya   adalah   untuk
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memperolehnya relatif sulit dan utang harus dibayar kembali pada waktu 

tertentu tanpa memperhatikan kondisi keuangan perusahaan, begitu pula 

halnya dengan bunga berkala atas sebagian besar utang. Keputusan untuk 

menggunakan modal sendiri atau modal pinjaman haruslah digunakan 

beberapa perhitungan yang matang. Dalam hal ini analisis rasio yang 

digunakan adalah rasio leverage (DER). 

Hasil perhitungan rasio leverage diperlukan sebagai dasar 

pertimbangan dalam memutuskan antara penggunaan dana dari modal 

sebagai alternatif sumber pembiayaan aset perusahaan. Sebagaimana yang 

telah dijelaskan sebelumnya bahwa perhitungan ini perlu dilakukan secara 

cermat mengingat bahwa masing-masing jenis pembiayaan tersebut 

memiliki beberapa kelebihan maupun kekurangan . Sama halnya dengan 

rasio likuiditas, rasio leverage juga diperlukan untuk kepentingan analisis 

kredit atau analisis resiko keuangan menurut (Hery 2016, 158). 

Pembiayaan dengan hutang mempunyai pengaruh bagi perusahaan 

karena hutang mempunyai beban bersifat tetap. Kegagalan perusahaan 

dalam membayar bunga atas hutang dapat menyebabkan kesulitan 

keuangan yang berakhir dengan kebangkrutan perusahaan. Sebaliknya, 

penggunaan  hutang  juga  memberikan  dedukasi  pajak  atas  bunga  yang 

dapat menguntungkan bagi pemegang saham. Karenanya penggunaan 

hutang harus diseimbangkan antara keuntungan dan kerugian :
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Ada dua jenis leverage, yaitu sebagai berikut : 

 
1.   DER (debt to equity ratio) Rasio utang terhadap modal : 

 
Rasio  ini  menggambarkan  perbandingan  mengenai  modal  dan 

utang perusahaan. 

2.   DAR (debt to asset ratio) Rasio utang tehadap aset : 

 
Rasio ini menggambarkan proporsi antara kewajiban dan seluruh 

aset yang dimiliki perusahaan. 

Menurut (Kasmir 2017, 140) menyatakan bahwa : 

 
“Rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa 

besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan 

aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio ini digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh 

kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila 

perusahaan dibubarkan.” 

 
Rasio  ini  berguna  untuk  mengetahui jumlah  dana  yang disediakan 

peminjam dengan pemilik perusahaan atau untuk mengetahui jumlah rupiah 

modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang. Rasio ini dicari dengan 

cara membandingkan antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar dengan 

seluruh ekuitas. Bagi bank, semakin besar rasio ini, akan semakin tidak 

menguntungkan karena akan semakin besar resiko yang ditanggung atas 

kegagalan  yang  mungkin  terjadi  di  perusahaan.  Namun,  bagi  perusahaan 

justru semakin besar rasio akan semakin baik. Sebaliknya dengan rasio yang 

rendah, semakin tinggi tingkat pendanaan yang disediakan pemilik dan 

semakin besar batas pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian atau 

penyusutan terhadap nilai aktiva. Rasio ini juga memberikan petunjuk umum
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tentang kelayakan dan resiko keuangan perusahaan. Rumus untuk mencari 

 
debt to equity ratio adalah sebagai berikut : 

 

 

Debt to Equity Ratio = Total Kewajiban 

Total Ekuitas 
 

Sumber : Jurnal Selen 2018 
 

 
Bagi perusahaan, semakin besar rasio akan semakin baik. Sebaliknya 

dengan   rasio   yang   rendah,   semakin   tinggi   tingkat   pendanaan   yang 

disediakan pemilik semakin besar batas pengamanan bagi peminjam jika 

terjadi kerugian atau penyusutan terhadap nilai aktiva. 

Debt to Equity Ratio berfungsi untuk mengukur seberapa jauh 

perusahaan  mendanai  operasinya  dengan  hutang  dibandingkan   modal 

sendiri. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi DER sebagai berikut : 

1.    Kenaikan atau penurunan hutang; 

 
2.    Kenaikan atau penurunan modal sendiri; 

 
3.    Hutang atau modal sendiri tetap; 

 
4. Hutang meningkat lebih tinggi dibandingkan modal sendiri, atau 

sebaliknya. 

Debt to Assets Ratio merupakan rasio hutang yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva . Dengan 

kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan aktiva. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rasio ini mengukur 

presentase besarnya dana yang berasal dari hutang baik jangka pendek 

maupun jangka panjang. Kreditur lebih menyukai Debt to Assets Ratio atau
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Debt Ratio yang rendah sebab tingkat keamanannya semakin baik. Rumus 

 
untuk mencari debt to assets ratio yaitu sebagai berikut : 

 
 

Debt to Assets Ratio =Total Hutang x 100% 

Total Aktiva 
 
 

Sumber : Tradingbynowledge.blogspot.com 

 
Leverage merupakan rasio yang menunjukan besarnya utang yang 

dimiliki  perusahaan untuk  membiayai  bisnis operasinya.  Hal  yang sama 

juga dikatakan oleh (Kasmir, 2014) bahwa “leverage menunjukan sejauh 

mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang” 

Sehingga   dapat   disimpulkan   bahwa   DAR   ini   memperlihatkan 

seberapa  besar  aset  perusahaan  dibiayai  oleh  utang  atau  seberapa  besar 

utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aset. 

Berikut adalah beberapa tujuan dan manfaat perusahaan menggunakan 

rasio leverage, yaitu : 

1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada 

pihak lainya (kreditor); 

2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

yang bersifat tetap seperti angsuran pinjaman termasuk bunga. 

3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khusunya aktiva 

tetap dengan modal; 

4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh 

utang;
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5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 

pengelolaan aktiva. 

I.   Audit Going Concern 

 
Opini audit going concern merupakan opini audit yang dikeluarkan 

oleh auditor untuk memastikan apakah perusahaan dapat mempertahankan 

kelangsungan hidupnya (SPAP, 2016). Going concern adalah salah satu 

konsep yang paling penting yang mendasari pelaporan keuangan. 

Merupakan tanggung jawab auditor untuk menentukan kelayakan laporan 

keuangan menggunakan dasar going concern serta menyampaikan bahwa 

penggunaan   dasar   going   concern   oleh   perusahaan   adalah   layak 

diungkapkan serta memadai dalam laporan keuangan. Going concern 

dipakai sebagai asumsi dalam pelaporan keuangan sepanjang tidak terbukti 

adanya  informasi  yang  menunjukan  hal  berlawanan  (contrary 

information). Biasanya informasi yang secara signifikan dianggap 

berlawanan dengan asumsi kelangsungan hidup satuan usaha adalah 

berhubungan dengan ketidakmampuan suatu usaha dalam memenuhi 

kewajiban  pada  saat  jatuh  tempo  tanpa  melakukan  penjualan  sebagian 

besar aktiva pada pihak luar melalui bisnis biasa, restruturisasi utang, 

perbaikan operasi yang dipaksakan dari luar dan kegiatan serupa lainya. 

Hampir tidak ada panduan  yang jelas atau hasil penelitian  yang dapat 

dijadikan pemilihan tipe going concern report yang harus dipilih. Karena 

pemberian status going concern bukanlah suatu tugas yang mudah. Jika 

auditor menyimpulkan keragu-raguan atas kemampuan perusahaan untuk
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melanjutkan   usahanya,   pendapat   wajar   tanpa   pengecualian   dengan 

paragraf penjelas perlu dibuat, terlepas dari pengungkapan dalam laporan 

keuangan. PSAK 30 memperbolehkan tetapi tidak menganjurkan 

pernyataan tidak memberikan pendapat karena adanya kesangsian atas 

kelangsungan hidup. 

J.   Penelitian Terdahulu 

 
Penelitian ini telah diteliti sebelumnya oleh beberapa penelitian 

sebelumnya  dan  dalam  rangka  meneliti  kembali  fenomena  ini  maka 

adanya tinjauan atas penelitian sebelumnya. Tabel II.1 memberikan 

gambaran mengenai penelitian-penelitian terdahulu yang terdiri dari nama 

peneliti dan tahun peneliti, variabel serta hasil penelitian 

Tabel II.1 

Penelitan Terdahulu 
 

No Nama 

Peneliti 

Judul Variabel Hasil 

1 Endra Pengaruh Independen: Profitabilitas,       likuiditas       dan 

Ulkri Profitabilitas, Profitabilitas,   Likuiditas pertumbuhan     perusahaan     tidak 

Arma Likuiditas               dan dan              Pertumbuhan berpengaruh    signifikan    terhadap 

(2013) Pertumbuhan Perusahaan. penerimaan    opini    audit    going 

 Perusahaan    Terhadap  concern. 

 Opini    Audit    Going Dependen :  

 Concern. Penerimaan  Opini  Audit  

  Going Concern.  

2 Zipra Pengaruh           ukuran Independen: Ukuran           perusahaan           dan 

Arisand perusahaan, Ukuran           perusahaan, pertumbuhan     perusahaan     tidak 

y (2015) Pertumbuhan Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh    signifikan    terhadap 

 perusahaan  dan  Opini Dan  Opini  Audit  tahun opini  audit  going  concern,     dan 

 Audit                  Tahun sebelumnya. opini    audit    tahun    sebelumnya 

 Sebelumnya  Terhadap Dependen : berpengaruh     secara      signifikan 

 Penerimaan         Opini Penerimaan  Opini  Audit terhadap opini audit going concern. 

 Audit Going Concern. Going Concern.  



41  

 

 
 
 
 
 

 
3 M. Pengaruh Independen: Profitabilitas         dan         ukuran 

Fitriani profitabilitas, Profitabilitas,    likuiditas perusahaan      tidak     berpengaruh 

(2018) likuiditas  dan  ukuran dan ukuran Perusahaan signifikan   terhadap    opini   audit 

 Perusahaan     terhadap  going    concern,    dan    likuiditas 

 Penerimaan         Opini  berpengaruh signifikan opini audit 

 Audit Going Concern. Dependen : going concern. 

  Penerimaan  Opini  Audit  

  Going Concern.  

4 Eko Pengaruh        Reputasi Independen: Peneliti berpendapat bahwa reputasi 

Budi Auditor,          Prediksi Pengaruh             Reputasi auditor     dan     disclosure     tidak 

Santoso Kebangkrutan, Auditor,               Prediksi berpengaruh  terhadap  opini  audit 

(2013) Disclosure,             dan Kebangkrutan, going     concern     dan     prediksi 

 Leverage        terhadap Disclosure, dan Leverage kebangkrutan        dan        leverage 

 penerimaan opini audit  berpengaruh  terhadap  opini  audit 

 Going Concern. Dependen : going concern, 

  Penerimaan  Opini  Audit  

  Going Concern.  

5 Danang Pengaruh             Audit Independen: Peneliti  berpendapat  bahwa  audit 

Heri Tenure,   Opini   Audit Audit     Tenure,     Opini tenure,       opini       audit       tahun 

Wibowo Tahun      Sebelumnya, Audit                      Tahun sebelumnya    dan    kualitas    audit 

(2018) Kondisi        Keuangan Sebelumnya,        Kondisi berpengaruh  terhadap  opini  audit 

 Perusahaan,    Kualitas Keuangan      Perusahaan, going concern.  Sedangkan kondisi 

 Audit     dan     Ukuran Kualitas      Audit      dan keuangan        perusahaan        tidak 

 Perusahaan     terhadap Ukuran Perusahaan. berpengaruh  terhadap  penerimaan 

 penerimaan opini audit 

Going Concern. 

 

 

Dependen : 

opini audit going concern. 

  Penerimaan  Opini  Audit  

  Going Concern.  

Sumber : Hasil kajian penulis 
 

 

K. Kerangka Pemikiran 
 

Berdasarkan  uraian  sebelumnya,  kerangka  pemikiran  yang 

mendasari penelitian ini adalah aspek audit Going Concern, Opini Audit, 

Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Leverage. 

Ukuran perusahaan menurut (Barton dan Simko, 2015) yang dikutip 

oleh (Agustianto, 2014) merupakan   perusahaan yang berukuran sedang 

dan besar lebih memiliki tekanan yang kuat dari para stakeholdernya, agar
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H2 

 

 
 

H3 

 
H4 

 

 
an Peru 

 

 
 

Audit 
 

 
 

erage 

 
 
 
 
 

 

kinerja perusahaan sesuai dengan harapan para investornya dibandingkan 

dengan perusahaan kecil. 

Opini audit merupakan  sebagai suatu proses sistematis untuk secara 

objektif mendapatkan dan mengevaluasi bukti mengenai asersi tentang 

kegiatan-kegiatan dan kejadian-kejadian ekonomi untuk meyakinkan 

tingkat ketertarikan antara asersi tersebut dalam kriteria yang telah 

ditetapkan dan mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

Kerangka permasalahan yang dapat digambarkan adalah sebagai 

berikut : 

 

Gambar II.1 
 
 
 
 
 
 

Kerangka Pemikiran 
 

 

Profitabiltas (X1) 
 

 
 

Ukur             sahaan 

(X2)                                                      Audit Going 

Concern (Y) 
 

Opini          or (X3) 
 
 
 

Lev          (X4) 
 

 
 

Sumber : Olahan Sendiri
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L.  Pengembangan Hipotesis 

 
1.   Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Going Concern 

 
Menurut hasil penelitian (Halim dan Hanafi, 2016) menyatakan 

bahwa rasio profitabilitas perusahaan yang tinggi dipengaruhi oleh 

efektivitas manajemen dalam mengelola sumber daya yang dimiliki. 

Semakin tinggi tingkat profitabilitas maka semakin rendah pula 

kemungkinan  pemberian  opini  going  concern  oleh  auditor. 

Sebaliknya, perusahaan yang memiliki tingkat  profitabilitas rendah 

maka cenderung akan mendapatkan opini audit going concern. 

Pemberian opini audit going concern mengindikasikan bahwa 

perusahaan berada dalam kondisi keuangan yang tidak baik yang 

ditandai dengan rasio profitabilitas yang rendah. Hasil penelitian ini 

mendukung   hasil   penelitian   (Endra   Ulkri   Arma,   2013).   Pada 

penelitian (Endra, 2013) menunjukkan hasil bahwa Profitabilitas 

berpengaruh dan signifikan terhadap opini audit going concern. 

Profitabilitas  merupakan  kemampuan  perusahaan  dalam 

menghasilkan laba. Semakin tinggi Profitabilitas semakin besar 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Perusahaan yang 

memiliki Profitabilitas yang tinggi cenderung memiliki laba yang 

tinggi disertai dengan peningkatan aset perusahaan. Tingkat 

Profitabilitas yang tinggi mengakibatkan auditor    cenderung 

memberikan opini audit non going concern karena perusahaan 

dianggap memiliki kondisi keuangan yang sehat sehingga dianggap
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memiliki     kemampuan     untuk     mempertahankan     kemampuan 

operasional perusahaan. 

H1 : Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap opini audit Going 
 

Concern 
 

 
 

2.    Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Going Concern 

 
Ukuran Perusahaan dapat dilhat dari total kekayaan atau total 

asset  yang  dimiliki  perusahaan.  Perusahaan  yang  memiliki 

peningkatan atau kenaikan aset yang baik, dapat dikatakan sebagai 

perusahaan yang besar. Perusahaan yang besar biasanya dipandang 

akan mampu menyelesaikan masalah dan menjaga kelangsungan 

usahanya  dibandingkan  perusahaan-perusahaan  kecil.  Hal  tersebut 

tidak memungkinkan auditor untuk mengeluarkan opini audit going 

concern. Hasil penelitian ini mendukung dari hasil penelitian (Zipra 

Arisandy, 2015) yang menyatakan bahwa ukuran perusahan tidak 

berpengaruh terhadap opini audit going concern. Pada penelitian 

(Friska, 2015) menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan tehadap opini audit  going  concern. Ukuran 

perusahaan merupakan suatu skala yang mengklasifikasikan 

perusahaan  menjadi  perusahaan  besar atau  kecil.  Perusahaan  besar 

dipandang memiliki kemampuan lebih dalam menyelesaikan 

permasalahan keuangannya karena memiliki manajemen yang lebih 

baik dibandingkan dengan perusahaan kecil. Sehingga auditor akan
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cenderung  tidak  mengeluarkan  opini  audit   going  concern  pada 

perusahaan besar. 

H2  :  Ukuran  Perusahaan  berpengaruh  negatif  terhadap  opini 

audit Going Concern 

 

 

3.    Pengaruh Opini Audit Terhadap Audit Going Concern 

 
Pengukuran opini audit tahun sebelumnya diukur dengan 

menggunakan variabel dummy yaitu diberikan kode 1 apabila auditee 

menerima opini audit  going concern dengan pendapat wajar tanpa 

pengecualian dengan bahasa penjelas, pendapat wajar dengan 

pengecualian, pendapat tidak wajar, dan pernyataan tidak memberikan 

pendapat pada hasil audit tahun sebelumnya. Sedangkan, apabila 

auditee tidak menerima opini audit going concern dengan pendapat 

wajar tanpa pengecualian pada hasil audit tahun sebelumnya diberikan 

kode 0. Jika pada opini audit tahun sebelumnya perusahaan 

memperoleh opini audit going concern, maka semakin besar 

kemungkinan auditor untuk memberikan kembali opini audit  going 

concern pada tahun pengamatan. Perusahaan yang menerima opini 

audit going concern pada tahun sebelumnya harus lebih meningkatkan 

kondisi keuangan perusahaan agar pada tahun berikutnya tidak 

menerima  kembali  opini  audit  going  concern  pada tahun  berjalan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Rahman dan Siregar, 2012), (Tjahjani dan Novianti, 2014), 

(Ramadhany, 2013), (Setyarno et al, 2014), (Januarti dan Fitrianasari,
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2014),  dan  (Fanny  dan  Saputra,  2013)  bahwa  opini  audit  tahun 

sebelumnya berpengaruh terhadap opini audit going concern. 

H3 : Opini audit tahun sebelunya berpengaruh positif terhadap 

opini audit Going Concern 

 
 

4.   Pengaruh Leverage Terhadap Audit Going Concern 

 
Rasio leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh 

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban keuangannya. Menurut 

(Hery 2016, 159) debt to equity ratio (DER) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal. 

Rasio ini berguna untuk mengerahui besarnya perbandingan antara 

jumlah dana yang disediakan oleh kreditor dengan junlah dana yang 

berasal dari pemilik perusahaan. Leverage mengacu pada jumlah 

pendanaan yang berasal dari utang perusahaan kepada kreditor. Rasio 

leverage yang tinggi dapat berdampak buruk bagi kondisi keuangan 

perusahaan. Semakin tinggi rasio leverage, semakin menunjukkan 

kinerja keuangan perusahaan yang buruk dan dapat menimbulkan 

ketidakpastian mengenai kelangsungan hidup perusahaan. Hal ini 

menyebabkan perusahaan lebih berpeluang mendapatkan opini audit 

going concern. 

H4 : Leverage berpengaruh positif terhadap opini   audit Going 
 

Concern



 

 

 
 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A.   Jenis Penelitian 
 
 

Menurut tujuannya, penelitian ini digolongkan sebagai penelitian 

pengembangan karena penelitian ini merupakan jenis penelitian untuk 

mengembangkan penelitian yang telah ada sebelumnya, sehingga dapat 

menyempurnakan penelitian dan dapat memperbaiki teori yang ada. 

Terdapat 5 (lima) tahap dalam penelitian pengembangan, tahap pertama 

adalah memeriksa pendahuluan yang berupa latar belakang masalah dalam 

penelitian ini, tahap kedua menyesuaikan dengan teori yang ada, sesuai 

dengan masalah yang dihadapi, selanjutnya tahap menguji empiris, 

mengumpulkan   data   dan   mengolahnya,   dan   tahap   terakhir   yaitu 

kesimpulan penelitian.  Dalam penelitian ini menggunakan data laporan 

keuangan yang diambil di Bursa Efek Indonesia. Tahap terakhir adalah 

hasil dari olah data yang telah dilakukan dalam tahap sebelumnya. 

Menurut pendekatannya penelitian ini termasuk jenis penelitian 

kuantitatif,   yaitu   memberikan   informasi   dalam   bentuk   angka   dan 

kemudian informasi yang diperoleh diolah sehingga menghasilkan suatu 

analisa. Semua data yang dibutuhkan dalam penelitian ini sudah tersedia di 

dalam Bursa  Efek  Indonesia  menggunakan  angka  yang ada  di  laporan 

keuangan. 
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Menurut tempat, jenis penelitian ini menggunakan penelitian 

perpustakaan karena data yang diambil dilakukan di perpustakaan untuk 

menghimpun dan menganalisis data yang bersumber dari perpustakaan, 

berupa  buku,  dan  majalah  ilmiah  yang  ada.  Penulis  melakukan  studi 

pustaka ini dengan mempelajari, mengkaji dan menelaah literatur-literatur 

yang ada. 

Menurut pemakaiannya penelitian ini menggunakan terapan, karena 

penelitian ini dikerjakan dengan maksud untuk menerapkan, menguji dan 

mengevaluasi suatu teori untuk memecahkan masalah yang ada, sehingga 

dapat mengetahui hubungan empiris dan analisis dalam bidang-bidang 

tertentu. Penelitian ini mendorong penelitian lebih lanjut, menyarankan 

teori dan praktik baru serta pengembangan metodologi untuk kepentingan 

praktis. 

Kemudian menurut bidang ilmu, penelitian ini menggunakan 

penelitian  bisnis  dalam  bidang  keuangan  karena  penelitian  ini 

menggunakan rasio keuangan. Rasio keuangan ini dapat digunakan 

perusahaan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan perusahaan 

dalam menjalankan operasional dan laba yang dihasilkan. Rasio keuangan 

yang digunakan dalam penelitian ini  size (ukuran perusahaan), debt to 

equity (DER), return on equity (ROE). 

Sedangkan menurut taraf penelitian, menggunakan deskriptif dengan 

objek penelitian untuk dianalisi secara intensif dan teliti agar diperoleh
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gambaran lengkap mengenai permasalahan yang berkaitan dengan objek 

tersebut yang nantinya akan diperoleh data berupa angka. 

 

Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu, variabel independen atau 

variabel yang mempengaruhi dan variabel dependen atau variabel yang 

dipengaruhi. Penelitian ini berusaha menganalisis pengaruh 4 (empat) 

variabel bebas, yaitu  profitabilitas (X1), ukuran perusahaan (X2), opini 

audit (X3) dan leverage (X4) terhadap opini audit going concern (Y). 

 

Jenis   penelitian   ini   menggunakan   penelitian   historis   karena 

penelitian ini mengumpulkan data yang diambil dari hasil observasi orang 

lain yang disebut sebagai hasil penelitian sebelumnya. 

 

B.   Objek Penelitian 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  profitabilitas, 

ukuran perusahaan, opini audit dan leverage terhadap penerimaan opini 

audit going concern pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan 

minuman tahun 2014-2017 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

sebagai unit pengamatan dan menggunakan laporan keuangan tahunan 

perusahaan sampel sebagai unit analisis. 

 

Dalam penelitian ini dikumpulkan dengan mengunduh laporan 

keuangan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu 

www.idx.co.id, mengunjungi langsung perpustakaan resmi BEI yaitu 

Indonesian Capital Market Electronic Library  dan mengunduh laporan 

keuangan  terkait.  Faktor-faktor  yang  diuji  pengaruhnya  terhadap  opini
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audit going concern terdiri dari 4 variabel bebas yaitu profitabiltas (ROE), 

 
size, opini audit dan leverage. 

 

 
C.   Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia 

 
Bursa Efek Indonesia pada awalnya didirikan oleh pemerintah 

Belanda di Indonesia sejak tahun 1912, namun kemudian ditutup karena 

perang dunia 1. Pada tahun 1977, bursa dibuka kembali dan dikembangkan 

menjadi bursa modal yang modern dengan menerapkan Jakarta Automated 

Trading Systems (JATS) yang terintegrasi dengan sistem kliring dan 

penyelesaian, serta  depositori saham yang dimiliki oleh PT. Kustodian 

Depositori Efek Indonesia (KDEI) dengan mengenai Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG). 

 

Perdagangan surat berharga dimulai di Pasar Modal Indonesia sejak 

 
3 Juni 1952. Namun tonggak paling besar terjadi pada 10 Agustus 1977, 

yang dikenal debagai Kebangkitan Pasar Modal Indonesia. PT. Bursa Efek 

Indonesia didirikan berdasarkan akta notaris Ny. Titik Poerbaningsih 

Adiwarsito, SH No. 27 tanggal 4 Desember 1991. Kedudukannya sebagai 

badan hukum telah disahkan dengan surat keputusan Menteri Kehakiman 

No. C.2-8146  HT.01.01 tanggal 26 Desember 1991 dan dimuat dalam 

lembaran Berita Negara No. 25 tanggal 27 Maret 1992. 

 

Pada tanggal 18 Maret 1992, PT Bursa Efek Indonesia secara resmi 

memperoleh   izin   usaha   dari   Menteri   Keuangan   melalui   SK   No. 

323/KMK.01.01/1992.    Penyerahan    pengelolaan    bursa    dari    Badan
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Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) kepada perseroan dilakukan oleh 

Menteri ROE dipisahkan dari Institusi Badan Pengawas Pasar Modal 

(BAPEPAM) dan diswastakan, mulailah pasar modal mengalami 

pertumbuhan yang sangat pesat. Pasar modal tumbuh pesat periode 1992- 

1997. Krisis di Asia Tenggara tahun 1997 membuat pasar modal jatuh. 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)  turun ke posisi paling rendah. 

Bagaimanapun masalah pasar modal tidak lepas dari arus investasi yang 

akan menentukan pertumbuhan ekonomi sebuah kawasan, tidak terkecuali 

Indonesia dan negara-negara di Asia Tenggara lainnya. 

 

PT   Bursa   Efek   Indonesia   berdiri   dengan   syarat   modal   yang 

disetornya minimal Rp 7,5 milyar, yang terbagi sekurang-kurangnya dalam 

200 tahun saham dan sekurang-kurangnya 25 saham diantaranya telah 

diambil dan disetor penuh oleh pemegang saham, kecuali ditentukan lain 

oleh Menteri Keuangan. 

 

1.    Kondisi Kegiatan Usaha Perusahaan 

 
Bursa  Efek  Indonesia  (BEI)  adalah salah  satu  bursa saham yang 

dapat memberikan peluang investasi dan sumber pembiayaan dalam upaya 

mendukung pembangunan Ekonomi Nasional. Bursa Efek Indonesia juga 

berperan dalam upaya mengembangkan pemodal lokal yang besar untuk 

menciptakan Pasar Modal Indonesia yang stabil. Dimana dalam hal ini 

Bursa Efek Indonesia bertindak sebagai perusahaan jasa pasar modal yang 

menyelenggarakan  dan  menyediakan  sistem  atau  sarana  untuk 

perdagangan saham dan obligasi.
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Menurut pasal 7 ayat 1 Undang Undang Pasar Modal No. 8 tahun 

 
1995, tujuan pendirian bursa efek adalah untuk menyelenggarakan 

perdagangan efek yang teratur, wajar dan efisien. Atas dasar itu, bursa efek 

wajib menyediakan sarana pendukung dan mengawasi kegiatan anggota 

bursa efek. Untuk menciptakan perdagangan efek yang tertib, perlu 

peraturan  yang  menunjang  dan  konsistensi  dalam  penegakan  peraturan 

serta pengawasan perilaku pelaku bursa yang terorganisir dengan baik. 

Selain itu, bursa efek juga menciptakan perdagangan efek wajar, yang 

sesuai dengan mekanisme pasar, memberikan informasi transparan dan 

mengenal betul nasabahnya. Untuk mewujudkan perdagangan efek yang 

efisien, penyelesaian transaksi dilakukan dengan mudah, murah, dan cepat. 

 

2.   Mekanisme Perdagangan di Bursa Efek Indonesia 

 
Perdagangan Efek di Bursa Efek Indonesia (BEI) hanya dapat 

dilakukan oleh Anggota Bursa (AB) yang juga menjadi anggota Kliring 

Penjaminan Efek Indonesia (KPEI). Anggota Bursa Efek bertanggung 

jawab terhadap seluruh transaksi yang dilakukan di Bursa baik untuk 

kepentingan sendiri maupun untuk kepentingan nasabah. Anggota Bursa 

Efek bertanggung jawab terhadap penyelesaian seluruh transaksi bursa atas 

nama anggota bursa efek yang bersangkutan sebagaimana tercantum dalam 

Daftar Transaksi Bursa (DTB), termasuk transaksi bursa yang terjadi.
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Perdagangan didasarkan pada sistem order dimana investor harus 

menghubungi perusahaan sekuritas, kemudian perusahaan sekuritas 

menjalankan order mereka. Sebuah perusahaan sekuritas mungkin juga 

membeli atau menjual saham dengan menggunakan nama sendiri sebagai 

bagian dari portofolio mereka. Perusahaan sekuritas yang mendaftarkan 

diri sebagai anggota bursa menunjuk wakilnya untuk melaksanakan order 

tersebut. Petugas yang bertugas di lantai bursa (floor) disebut dengan 

Jakarta Automated Trading Systems (JATS). 

 

Pada dasarnya, jika anda ingin bertransaksi/berbisnis saham baik 

melakukan pembelian maupun penjualan saham, maka anda harus 

berhubungan dengan perusahaan efek atau biasa disebut broker atau 

perusahaan pialang yang menjadi anggota bursa. 

 

Perusahaan efek ini memiliki wakilnya di Bursa Efek yang biasa 

disebut pialang. Pialang saham tersebutlah yang akan melakukan transaksi 

atas dasar order atau amanat yang diberikan baik untuk jul maupun untuk 

beli. Pialang tersebut dapat juga memberikan anjuran atau berbagai nasihat 

lainnya sehubungan dengan rencana investasi anda. Atas jasanya itu maka 

anda wajib membayar biaya komisi kepada pialang.



54  

 

 
 
 
 
 

 

D.   Sejarah Perusahaan Sub Sektor Perusahaan Food and Beverages 
 

1.   PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
 

 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur (ICBP) adalah salah satu 

produsen produk konsumen bermerek  yang mapan dan terkemuka, 

dengan kegiatan usaha utama adalah produksi mi instan, dairy, 

makanan ringan, penyedap makanan, nutrisi dan makanan khusus, dan 

minuman dengan lebih dari 40 merek, melalui lebih dari 50 pabrik 

yang tersebar pada beragai wilayah utama di Indonesia dengan 

distribusi produk hingga lebih dari 60 negara. ICBP juga menjalankan 

kegiatan usaha kemasan yang memproduksi kemasan fleksibel dan 

karton. 

 

ICBP merupakan anak perusahaan dari PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk (INDF) yang juga mencatatkan sahamnya di Bursa Efek 

Indonesia. Walaupun ICBP baru berdiri sebagai entitas terpisah di 

tahun  2009  dan  mencatatkan  sahamnya  di  BEI  pada  tahun  2010, 

namun berbagai kegiatan usahanya telah dijalankan oleh Grup Produk 

Konsumen Bermerek atau Consumer Branded Products (CBP) dari 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk (Indofood), sejak awal tahun 

delapan puluhan. 

 

Beberapa merek produk terkenal produksi ICBP dari divisi mi 

instan diantaranya indomie, Supermi, Sarimi, dan Pop Mie, dari divisi 

diary diantaranya Indomilk, Susus Kental Manis Cap Enak, Milkuat, 

dan Indoeskrim, dari divisi makanan ringan diantaranya Chitato, Lays,
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Qtela, Cheetos, Chiki Jetz, Dueto, Trenz, dan lain-lain, dari divisi 

penyedap makanan diantaranya Indofood Racik, Sambal Indofood, 

Kecap Indofood, Kecap Piring Lombok, dan Sirup Freiss. Dari divisi 

nutrition and spesial foods diantaranya Promina, SUN, GoVit, dan 

Provita, dari divisi minuman diantaranya Ichi Ocha, Cafeela, Club, 

Pepsi, Tekita, dan Fruitamin. 

 

Per   tahun   2015,   sebagai   anak   perusahaan   dari   INDF, 

kepemilikan saham ICBP dikuasai oleh PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk (INDF) sebesar 80,53% dan oleh masyarakat (publik) sebesar 

19,47%. Pada tahun 2015, total aset perusahaan mencapai Rp 26,56 

triliun dan laba bersih sebelum pajak mencapai Rp 4 triliun. 

 

ICBP beralamat di Sudirman Plaza Indofood Tower, 23rd Floor 

Jl. Jend. Sudirman Kav. 76-78 Jakarta. ICBP juga memiliki banyak 

entitas anak diantaranya Indofood (M) Food Industries Sdn. Bhd. 

Malaysia, PT Indolakto, PT Indofood Fritolay Makmur, PT Indofood 

Asahi Sukses Beverages, PT Trirta Makmur Perkasa, PT Tirta Sukses 

Perkasa, PT Surya Rengo Containers, dan lain-lain. 

 

2.    PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

 
PT Indofood Sukses Makmur Tbk didirikan dengan nama PT 

Panganjaya  Intikusuma  ditahun  1990,  memiliki  berbagai  kegiatan 

usaha yang telah beroperasi sejak awal tahun delapan puluhan. Pada 

tahun 1994, perusahaan mengganti nama menjadi PT Indofood Sukses
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Makmur dan mencatatkan saham di Bursa Efek Indonesia hingga saat 

ini dengan kode emiten INDF. 

 

Dengan dua dekade terakhir, PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

(Indofood) telah bertransformasi menjadi sebuah perusahaan Total 

Food Solutions dengan kegiatan operasional yang mencakup seluruh 

tahapan   proses   produksi   makanan,   mulai   dari   produksi   dan 

pengolahan bahan baku hingga menjadi produk akhir yang tersedia di 

pasar.  Kini  Indofood  dikenal  sebagai  perusahaan  yang mapan  dan 

terkemuka di setiap kategori bisnisnya. Dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya, Indofood memperoleh manfaat dari skala ekonomis 

serta ketangguhan model bisnisnya yang terdiri dari lima kelompok 

usaha  strategis  (grup)   yang  saling  melengkapi  yaitu   Consumer 

Branded Products (CBP),   Bogasari, Agribisnis, Distribusi, serta 

Budidaya dan Pengolahan Sayuran. 

 

Beberapa   merek   produk   terkenal   dari   grup   CBP   sudah 

dijelaskan  pada  profil  perusahaan  ICBP.  Sementara,  pada  grup 

bogasari  memiliki  beberapa  merek  terkenal  seperti  tepung  terigu 

Cakra Kembar, Segitiga Biru, Kunci Biru, Chesa, dan pasta La Fonte. 

Sementara pada grup Agribisnis memiliki merek terkenal seperti 

minyak  goreng  Bimoli  dan  margarin  Palmia.  Lalu  untuk  grup 

Budidaya  dan  Pengolahan  Sayuran  dijalankan  oleh  CMFC, 

perusahaan   pengolahan   sayuran   terintegrasi   di   Tiongkok,   yang
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sahamnya tercatat   di SGX. Dengan tiga segmen usaha, yakni 

pengolahan, Budidaya dan Produk Bermerek. 

 

Per  akhir  tahun  2015,  kepemilikan  saham  Indofood  dikuasai 

oleh CAB Holdings Limited, Seychelles sebesar 50,07%, Bapak 

Anthoni  Salim  sebesar  0,02%,  dan  masyarakat    (publik)  sebesar 

49,91% . CAB Holdings Limited sendiri merupakan entitas anak yang 

secara tidak langsung dimiliki oleh First Pacific Company Limited, 

suatu perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Hongkong. Bapak 

Anthoni  Salim  memiliki  kepentingan  dan  memegang  kendali  atas 

First Pacific Company Limited baik langsung maupun tidak langsung. 

 

Pada tahun 2015, total aset Indofood mencapai Rp 91,83 triliun 

dengan laba bersih sebelum pajak mencapai Rp 4,96 triliun. Indofood 

beralamat di Sudirman Plaza, Indofood Tower, 27th Floor Jl Jend. 

Sudirman Kav 76-78, Jakarta. Indofood juga memiliki banyak anak 

perusahaan di dalam dan luar negeri, dan beberapa diantaranya 

mencatatkan saham pada BEI bahkan pasar modal di luar negeri. 

 

3.   PT Mayora Indah Tbk 
 
 

PT Mayora Indah Tbk didirikan pada tahun 1977 dengan pabrik 

pertama berlokasi di Tangerang dengan target pasar wilayah Jakarta 

dan  sekitarnya.  Setelah  mampu  memenuhi  pasar  Indonesia, 

perusahaan melakukan penawaran Umum Perdana (IPO) dan menjadi 

perusahaan  publik  pada  tahun  1990  hingga  saat  ini  dengan  kode
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emiten MYOR. Langkah ini diambil untuk menggapai target pasar 

konsumen di Asia Tenggara. Kemudian perusahaan melebarkan 

pangsanya ke negara-negara di Asia. Saat ini produk Mayora telah 

tersebar di 5 (lima) benua di dunia. 

 

Setelah salah satu Fast Moving Consumer Goods Companies. 

PT Mayora Indah Tbk telah membuktikan diri sebagai salah satu 

produsen makanan berkualitas tinggi dan telah mendapatkan banyak 

penghargaan, diantaranya adalah “Top Five Best Managed Companies 

in Indonesia” dari Asia Money, “Top 100 Exporter Companies in 

Indonesia” dari majalah SWA , “Top 100 Public Listed Companies” 

dari investor Magazine Indonesia, “Best Manufacturer of Halal 

Products”  dari  Majelis Ulama  Indonesia,  dan  banyak  lagi 

penghargaan lainnya. 

 

Sesuai dengan Anggaran Dasar, kegiatan usaha Mayora adalah 

dalam  industri  pengolahan  makanan  dan  minuman.  Saat  ini,  PT 

Mayora Indah Tbk dan entitas anak memproduksi dan secara umum 

mengklasifikasikan produk yang dihasilkannya kedalam 6 (enam) 

divisi yang meghasilkan produk berbeda namun terintegrasi, meliputi 

Divisi Biskuit dengan beberapa merek ternama seperti Roma, Better, 

dan Slai O Lai. Divisi Kembang Gula dengan merek ternama seperti 

Kopiko,  Kiss,  dan  Thamrin.  Divisi  wafer  dengan  merek  ternama 

seperti Beng-Beng, Astor, dan Roma Wafer Cokelat. Divisi Cokelat 

dengan  merek  ternama  Choki-Choki.  Divisi  Kopi  dengan  merek
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ternama   Torabika   dan   Kopiko.   Dan   terakhir,   Divisi   Makanan 

 
Kesehatan dengan merek ternama Energen. 

 

 
Pada tahun 2015, kepemilikan saham Mayora dikuasai PT Unita 

Branindo sebesar 32,9%. Koperasi karyawan PT Mayora Indah Grup 

sebesar 0,11%. Pusat pendidikan Perbekalan dan Angkutan Primer 

Koperasin TNI AD sebesar 0,03% dan masyarakat (publik) sebesar 

66,93%.  Pada  tahun  2015,  total  aset  Mayora  mencapai  Rp  11,34 

triliun dengan laba bersih sebelum pajak sebesar rp 1,64 triliun. 

 

PT Mayora Indah Tbk beralamat di Gedung Mayora, Jl. Tomang 

Raya 21-23, Jakarta Barat. PT Mayora Indah Tbk memiliki beberapa 

entitas anak seperti PT Sinar Pangan Barat, PT Sinar Pangan Timur, 

PT Torabika Eka Semesta, PT Kakao Mas Gemilang, dan Mayora 

Nederland BV (Belanda). 

 

4.   PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 
 
 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk adalah produsen merek roti 

ternama di Indonesia yaitu Sari Roti. Perusahaan berdiri pada tahun 

1995 sebagai sebuah perusahaan Penanaman Modal Asing dengan 

nama PT Nippon Indosari Corporation. Pada tahun 1996, perusahaan 

baru  memulai  operasi  komersial  dengan  memprodukasi  roti  merek 

Sari  Roti  dan  mengoperasikan  pabrik  pertama  di  Cikarang,  Jawa 

Barat. Kemudian tahun 2003 perusahaan mengganti nama dari semula
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PT   Nippon   Indosari   Corporation   menjadi   PT   Nippon   Indosari 

 
Corporindo. 

 

 
Seiring   perkembangan   usaha,   perusahaan   mengoperasikan 

pabrik kedua tahun 2005 di Pasuruan, Jawa Timur dan pabrik ketiga 

pada tahun 2008 di Cikarang, Jawa Barat. Puncaknya pada tahun 2010 

perusahaan melakukan Penawaran Umum Saham Perdana (IPO) di 

Bursa Efek Indonesia dengan kode emiten ROTI. Hingga 2015, 

perusahaan memiliki 10 pabrik yang tersebar di Jawa Barat (4 pabrik), 

Banten, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatra Utara, Sumatra Selatan, 

dan Sulawesi Selatan, dengan kantor pusat di Kawasan Industri 

MM2100 Jl. Selayar Blok A9, Mekarwangi, Cikarang Barat, Bekasi, 

Jawa Barat. 

 

Pada akhir tahun 2015, kepemilikan saham ROTI dikuasai oleh 

PT Indoritel Makmur Internasional Tbk sebesar 31,51%, Bonlight 

Investments Ltd sebesar 26,50%, Pasco Shikishima Corporation 

sebesar 8,50%, Sojitz Corporation sebesar 4,25% dan masyarakat 

(publik) sebesar 29,24%. Pada tahun 2015, total aset ROTI mencapai 

Rp  2,7  triliun  dengan  laba  bersih  sebelum  pajak  sebesar  Rp  378 

milyar.
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E.   Jenis dan Sumber Data 
 

Jenis data yang digunakan penulis adalah data kuantitatif, yaitu 

memberikan informasi dalam bentuk angka dan kemudian informasi yang 

diperoleh diolah sehingga menghasilkan suatu analisa. Diharapkan dengan 

metode ini dapat memberikan gambaran keterkaitan dari keseluruhan data 

yang diperoleh. Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah 

literatur, artikel, jurnal, serta situs internet. 

 

Menurut Tersiana (2018, 74) sumber data dalam suatu penelitian 

adalah subjek dari mana data diperoleh. Data sekunder yaitu data yang 

didapat   dari   catatan,   buku,   laporan   pemerintah,   buku-buku,   dan 

sebagainya. Data yang diperoleh dari data sekunder tidak perlu diolah lagi. 

Data-data dalam penelitian ini didapat dari website resmi Bursa Efek 

Indonesia yaitu www.idx.co.id pada perusahaan manufaktur sektor makanan 

dan minuman untuk periode 2014 sampai dengan 2017. 

 

F.   Populasi dan Sampel 
 

1. Populasi 

 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi  yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2014-2017. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder  yang  diperoleh  dari  laporan  keuangan  tahunan  perusahaan 

yang terdaftar di BEI tahun 2014-2017.
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2. Sampel 

 
Dalam menentukan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling  yang didasarkan  pada  pertimbangan-pertimbangan  tertentu. 

Menurut   Abdilah   (2018,   114)   purposive   sampling   yaitu   teknik 

pemilihan sampel ketika peneliti tidak memiliki data tentang populsi 

dalam bentuk sampling frame dan berdasarkan pertimbangan dalam 

dalam pemilihan sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian, maka 

didapatkan beberapa kriteria yang ditetapkan untuk memperoleh sampel 

sebagai berikut : 

1) Perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

 
Indonesia pada tahun 2014 dan tetap terdaftar sampai dengan tahun 

 
2017; 

 
2) Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan secara lengkap 

dan dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian 

yaitu 2014-2017; 

3) Perusahaan  yang  menggunakan  satuan  nilai  rupiah  dalam  laporan 

keuangannya; 

4) Perusahaan   food   and   beverages   yang   terdaftar   di   Bursa   Efek 

 
Indonesia dan mengalami delisting selama periode penelitian  yaitu 

 
2014-2017.



63  

 

 
 
 
 
 

 

Tabel III.1 

Krieria Sampel Penelitian 
 

Kriteria Jumlah 

Perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar 18 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014 dan tetap 

terdaftar sampai dengan tahun 2017. 

Perusahaan    yang    tidak    menyajikan    laporan (1) 

keuangan  secara  lengkap  dan  dipublikasikan  di 

Bursa  Efek  Indonesia  selama  periode  penelitian 

yaitu 2014-2017. 

Perusahaan    food    and    beverage    yang    tidak (0) 

menyajikan  laporan  keuangan  dengan  mata  uang 

rupiah pada tahun 2014 sampai dengan 2017. 

Perusahaan food  and  beverages  yang terdaftar di (4) 

Bursa  Efek  Indonesia  dan  mengalami  delisting 

selama periode penelitian yaitu 2014-2017. 

Total perusahaan sampel 13 

Tahun Pengamatan 4 

Total Sampel Penelitian 52 

Sumber : Data olahan  kajian penulis 

 
Daftar kriteria diatas dapat disimpulkan bahwa dari 18 perusahaan 

yang terdaftar di BEI selama periode 2014-2017 yang diteliti hanya 

diperoleh sebanyak 13 perusahaan dalam sektor industri barang konsumsi 

yang dijadikan sampel objek penelitian karena memenuhi kriteria 

pencatatan di BEI selama periode 2014-2017.
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Tabel III.2 

 
Daftar Sampel Perusahaan Sub Sektor Food and Beverages 

 
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 AISA Tiga Pilar Sejahtera Tbk, PT 

2 ALTO Tri Bantak Tirta Tbk, PT 

3 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, PT 

4 DLTA Delta Djakarta Tbk, PT 

5 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT 

6 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk, PT 

7 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk, PT 

8 MYOR Mayora Indah Tbk, PT 

9 PSDN Prsidha Aneka Niaga Tbk, PT 

10 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk, PT 

11 SKBM Sekar Bumi Tbk, PT 

12 SKLT Sekar Laut Tbk, PT 

13 ULTJ Ultrajaya Milk Industry & Trading Co Tbk 

 

 

G.   Teknik Pengumpulan Data 
 

Setelah menentukan populasi dan sampel, hal selanjutnya yang harus 

dilakukan adalah memilih teknik pengumpulan data agar data yang 

diperoleh bermanfaat dan relevan dengan tujuan penelitian. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan teknik sebagai berikut :
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1.      Penelitian Lapangan 

 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan observasi pada objek 

penelitian dengan tujuan untuk mempoleh data sekunder, yaitu 

dengan melakukan penelitian pada situs resmi Bursa Efek Indoenesia 

yang beralamat di www.idx.co.id 

2.      Studi Pustaka 

 
Dalam penelitan ini, penulis melakukan studi kepustakaan dengan 

cara mempelajari, mengkaji dan menelaah litertaur berupa buku, 

jurnal, berita, dan artikel blog di internet yang ada kaitannya dengan 

masalah yang diteliti. 

 

H.  Operasionalisasi Variabel Penelitian 

 
Menurut  Indriantoro  (dalam  buku  Metodologi  Penelitian  Bisnis 

 
2002:89) dalam jurnal Heru Setiawan (2013)  variabel adalah construct 

yang diukur dengan berbagai macam nilai untuk memberikan gambaran 

yang lebih nyata mengenai fenomena-fenomena. Pengukuran construct 

merupakan masalah yang kompleks, karena berkaitan dengan fungsi 

variabel untuk memberi gambaran yang lebih kongkret mengenai abstraksi 

construct yang diwakilinya. 

Operasionalisasi variabel penelitian adalah penentuan construct 

sehingga  menjadi  variabel  yang dapat  diukur.  Definisi  operasionalisasi 

menjelaskan cara tertentu yang digunakan dalam suatu penelitian dalam 

mengoperasionalisasikan  construct,  sehingga  memungkinkan  penelitian 

lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau
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mengembangkan cara pengukuran construct yang lebih baik. Pada bagian 

ini akan diuraikan definisi dari masing-masing variabel yang digunakan 

berikut dengan operasional dan cara pengukurannya. 

 

1.   Variabel Dependen 

 
Dalam penelitian ini, variabel dependen yang digunakan adalah opini 

audit going concern. Berdasarkan Standar Audit (SA) 570 dalam (IAPI, 

2015) menyatakan bahwa auditor bertanggung jawab untuk memperoleh 

bukti audit yang cukup dan tepat tentang ketepatan penggunaan asumsi 

kelangsungan usaha oleh manajemen dalam penyusunan dan penyajian 

laporan keuangan dan untuk menyimpulkan apakah terdapat suatu 

ketidakpastian  material  tentang  kemampuan  entitas  untuk 

mempertahankan kelangsungan usaha. Indikator dalam penelitian ini untuk 

variabel penerimaan opini audit going concern adalah variabel dummy, 

yaitu   dalam   bentuk   skala   nominal.   Angka   1   untuk   menunjukkan 

penerimaan opini audit going concern dan angka 0 untuk tidak 

mendapatkan opini audit going concern. 

2. Variabel Independen 

a. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk 

mendapatkan laba (keuntungan) dalam suatu periode tertentu. Dalam 

penelitian ini menggunakan proksi return on equity (ROE) untuk 

mengukur  profitabilitas  perusahaan.  ROE  membandingkan  antara
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laba bersih dan total ekuitas atau total modal. Rumus ROE yang 

 
dapat digunakan adalah sebagai berikut (Subramanyam, 2017) : 

 
 

ROE = Earning After Interest and Tax 

Equity 
 

 

Sumber : Jurnal Sonia 2018 
 

b.   Ukuran Perusahaan 

 
Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu 

perusahaan dan dinyatakan dengan total aset, jadi semakin besarnya 

total aset perusahaan maka semkain besar pula ukuran dari perusahaan 

tersebut. Ukuran perusahaan dapat diproksikandengan log of total 

assets. Menurut (Nugraha dan Kemal, 2017) ukuran perusahaan dapat 

dicari dengan rumus : 
 

Size = Log (Total Asset) 

 
Sumber : Jurnal Selen 2018 

 
 

c.     Opini Audit 

 
Variabel opini audit merupakan variabel dummy dimana terdiri 

dari qualified opinion (pendapat wajar dengan pengecualian) dan 

unqualified   opinion   (pendapat   wajar   tanpa   pengecualian).   Jika 

terdapat pendapat tidak wajar dan pernyataan tidak memberikan 

pendapat dikategorikan dalam qualified opinion. Sedangkan bahasa 

penjelasan yang ditambahkan dalam laporan auditor bentuk baku 

dikategorikan dalam unqualified opinion. Variabel opini audit diberi
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nilai 1 jika jenis pendapat akuntan publik adalah qualified opinion dan 

nilai 0 jika unqualified opinion. 

 

d.   Leverage 

 
Struktur modal perusahaan merupakan tindakan manajemen 

perusahaan yang akan mendanai perusahaan dengan menggunakan 

modal yang berasal dari hutang. Struktur modal diproksikan dengan 

total  hutang  dibagi  dengan  total  ekuitas  atau  dapat  disebut  rumus 

DER.  Rumus  DER  yang  dapat  digunakan  adalah  sebagai  berikut 

(Subramanyam, 2017) : 

 

DER = Total Kewajiban 

Total Ekuitas 
 
 

Sumber : Jurnal Subramanyan 2017 
 
 

 
I.    Teknik Analisis Data 

 

Penelitian ini menggunakan regresi logistik untuk menganalisis 

pengaruh setiap variabel independen dan dependen. Pengujian hipotesis 

dilakukan  dalam  penelitian  ini  menggunakan  Statistical  Package  for 

Social  Sciences  (SPSS) versi  25  for  windows  yaitu  sebuah  program 

komputer   yang   digunakan   dalam   menganalisis   statistika.   Adapun 

pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut :
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1.    Statistik Deskriptif 

 
Menurut   Sugiyono   (2017,   277)   statistik   deskriptif   adalah 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi. Termasuk dalam statistik 

deskriptive  antara  lain  adalah  penyajian data  melalui  tabel,  grafik, 

diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean 

(pengukuran tedensi sentral), perhitungan desil, persentesil, 

perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar 

deviasi perhitungan persentase. Dalam statistik dekskriptif juga dapat 

dilakukan untuk mencari kuatnya hubungan antara variabel melalui 

analisis korelasi, melakukan prediksi dengan analisis regresi, dan 

membuat perbandingan dengan membandingkan rata-rata data sampel 

dan populasi. 

2.   Pengujian Hipotesis 

 
a.   Uji Kelayakan Model Regresi 

 
Penilaian kelayakan regresi logistik dilakukan dengan 

menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodnes of Fit Test yang 

diukur dengan nilai Chi-Square. Hosmer and Lemeshow’s Goodness 

of Fit Test menguji hipotesis nol bawah data empiris cocok atau 

sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan data 

sehingga model dapat dikatakan fit). Menurut Ghozali (2016, 133) :
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1. Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test 

sama dengan atau kurang dari 0.05, maka hipotesis nol ditolak. 

Hal ini berarti ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai 

observasinya sehingga Goodness of Fit Test tidak baik karena 

model tidak dapat memprediksi nilai  observasinya. 

2. Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test 

 
lebih besar (>) dari 0.05, maka hipotesis nol diterima dan berarti 

 
3. model mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat 

dikatakan model dapat diterima karena sesuai dengan data 

observasinya. 

b.   Uji Keseluruhan Model Fit 

 
Uji ini digunakan untuk menilai model yang telah 

dihipotesiskan telah fit atau tidak degan data. Dari hipotesis ini 

dijelaskan bahwa kita tidak akan menolak hipotesis nol agar model 

fit dengan data statistik yang digunakan berdasarkan Likehood. 

Likehood L dari model adalah probabilitas bahwa model yang 

dihipotesiskan menggambarkan data input. Untuk menguji hipotesis 

nol dan alternatif, L ditransformasikan menjadi -2LL. Output SPSS 

memberikan data nilai -2LL,  yaitu satu untuk model yang hanya 

memasukan konstanta saja dan satu model dengan konstanta 

ditambah dengan variabel idependen. Adanya pengurangan nilai 

antara  -2LL  awal  dengan  nilai  -2LL  pada  langkah  berikutnya
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menunjukan  bahwa  model  yang  dihipotesiskan  fit  dengan  data 

menurut Ghozali (2016, 133). 

Secara keseluruhan model fit merupakan salah satu pengujian 

yang dilakukan sebelum melakukan pengujian hipotesis, yang 

bertujuan untuk menilai suatu model regresi yang telah ditetapkan. 

Jika model suatu regresi dalam suatu penelitian yang menggunakan 

analisis regresi logistik haruslah fit dengan data penelitian yang ada. 

c.   Uji Koefisien Regresi 

 
Pengujian koefisien regresi merupakan suatu pengujian yang 

dilakukan sebelum melakukan pengujian hipotesis yang bertujuan 

untuk mengetahui tingkat signifikansi yang didasarkan pada nilai p- 

value. Pada umumnya, tingkat signifikansi yang dikehendaki untuk 

menyimpulkan adanya pengaruh atau hubungan dari masing-masing 

variabel harus kurang dari 0.05 atau 5%. Dalam penelitian ini 

pengujian koefisien regresi dapat dilihat dari nilai signifikansi yang 

disajikan   dalam   hasil   pengujian   Onimbus   Tests   of   Model 

Coeficients. 

d.   Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Menurut Ghozali (2016, 34) Koefisien Determinasi (R
2
) 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah antara nol dan satu. Nilai R
2 

yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen amat terbatas. Nilai yang mendekati
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variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

Pengujian koefisien regresi merupakan suatu pengujian yang 

dilakukan sebelum melakukan pengujian hipotesis yang bertujuan 

untuk mengetahui tigkat signifikansi yang didasarkan pada nilai p- 

value. Pada umumnya, tingkat signifikansi yang dikehendaki untuk 

menyimpulkan adanya pengaruh atau hubungan dari masing-masing 

variabel harus      (= / <) dari 0.05 atau (5%). Dalam penelitian ini 

pengujian koefisien determinasi menggunakan bantuan Cox and 

Snell’s R Square. 

e.   Uji Multikolinieritas 

 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah terdapat 

korelasi antar variabel independen didalam suatu model regresi. Uji 

multikolonieritas dalam analisis regresi logistik dilakukan dengan 

melihat nilai matriks korelasinya. Model regresi yang baik adalah 

regresi yang tidak terjadi korelasi yang kuat diantara variabel 

independennya atau nilai matriks korelasinya umumnya kurang dari 

0.8 menurut Ghozali (2016, 135). 

f.   Matriks Klasifikasi 

Tabel klasifikasi merupakan tabel yang menjelaskan nilai 

estimasi  yang  benar  (correct)  dan  yang  salah  (incorrect)  dari 

variabel  independen,  serta  digunakan  untuk  menunjukan  prediksi
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dari model regresi logistik dari kemungkinan variabel independen 

menurut Ghozali (2016, 135). 

Matriks klasifikasi menunjukan kekuatan prediksi dari regresi 

model regresi untuk memprediksi kemungkinan penerimaan opini 

audit going concern pada perusahaan food and beverages. 

g.   Analisis Regresi Logistik 

 
Menurut Ghozali (2016,137) menyatakan logistic regression 

sebenarnya mirip dengan analisis diskriminan yaitu kita ingin 

menguji apakah probabilitas terjadinya variabel terikat dapat 

diprediksi dengan variabel bebasnya. 

Menurut (Ghozali 2016, 137) menyatakan bahwa : 

 
“Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), 

satndar deviasi, varians, maksimum, minimum, kurtosis dan 

skewness (kemencengan distribusi). 

 
Menurut   (Sugiyono   2017,   154)   menyatakan   pengujian 

hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 

fakta-fakta empiris. 

Dalam penelitian ini terdapat variabel dependen dan 

independen, satu  variabel dependen  yaitu  penerimaan opini audit 

going concern dan empat variabel independen yaitu profitabilitas, 

ukuran perusahaan, opini audit tahun sebelumnya dan leverage.
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Pengujian  dengan  model  regresi  logistik  yang  digunakan 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari masing- 

masing variabel independen terhadap variabel dependen dan 

pengaruh keseluruhan variabel independen terhadap variabel 

dependen. Adapun kriteria pengujiannya yaitu : 

a. Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf si 

gnifikan 5% (0.05). 

b. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan pada 

signifikan p-value. Jika taraf signifikansi < 0.05 maka H0 

diterima dan jika taraf signifikansi >  0.05 maka H0 ditolak. 

Berikut  model  persamaan  regresi  yang  digunakan  dalam 

 
penelitian ini adalah : 

 

Ln  OAGC = α + β1 (ROE) + β2 (UP) + β3 (OA) + β3 (DER) + ε 
1-OAGC 

 

Keterangan : 
 

Ln  OAGC : Penerimaan Opini Audit Going Concern 
1-OAGC 

 

α      : Bilangan Konstanta 

ROE : Return on Equity 

UP    : Ukuran Perusahaan 

OA   : Opini Audit Tahun Sebelumnya 
 

DER : Debt to Equity Ratio 
 

ε      : Error
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h.   Uji Simultan (Uji Statistik F) 

 
Uji simultan pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan 

apakah semua variabel independen atau variabel bebas yang 

dimasukkan ke dalam model regresi mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen atau variabel 

terikat (Imam Ghozali, 2011:16 dalam jurnal Fauziah Althaf, 2016). 

Dalam penelitian ini, hasil perhitungan tersebut dilihat pada tabel F- 

tabel pada taraf signifikansi (α) 5%. Apabila F-hitung lebih besar 

daripada F-tabel dengan signifikansi (α) 5% maka terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel 

dependen begitu pun sebaliknya. Pengambilan kesimpulan hipotesis 

diterima atau ditolak ditentukan dengan kriteria sebagai berikut : 

1. Tingkat sig F ≤ 0,05 maka hipotesis diterima, artinya variabel 

independen yang meliputi ukuran perusahaan, dan opini audit 

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel 

dependen yaitu opini audit going concern. 

2. Tingkat sig F ≥ 0,05 maka hipotesis ditolak, artinya variabel 

independen yang meliputi ukuran perusahaan, dan opini 

auditsecara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen yaitu opini audit going concern.


